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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB

ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
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DIRECTORS’ STATEMENT LETTER

REGARDING TO THE RESPONSIBILITY

ON THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022

AND FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022

PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Atas nama Direksi, kami, yang bertanda tangan dibawabh ini:
1. Nama/Name

Alamat kantor/Office address

Alamat domisili sesuai KTP/Domicile as stated in ID
Card

Nomor Telepon/Phone Number
Jabatan/Position

Nama/Name
Alamat kantor/Office address

Alamat domisili sesuai KTP/Domicile as stated in ID
Card

Nomor Telepon/Phone Number

Jabatan/Position

menyatakan bahwa:
1.  Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian

laporan keuangan konsolidasian PT Garuda Maintenance
Facility Aero Asia Tbk dan Entitas Anak;

Laporan keuangan konsolidasian PT Garuda Maintenance
Facility Aero Asia Tbk dan Entitas Anak telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia;

a.  Semua informasi dalam keuangan konsolidasian PT
Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk dan
Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

Laporan keuangan konsolidasian PT Garuda
Maintenance Facility Aero Asia Tbk dan Entitas Anak
tidak mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau
fakta material;

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal
dalam PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk dan
Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Atas nama dan mewakili Direksi

Direktur Utama / Presidi

Andi Fahrurrozi

On behalf of the Board of Directors, we, the undersigned:

Andi Fahrurrozi

Hanggar 4 Garuda Maintenance Facility Aero Asia, Bandara
Soekarno Hatta, Cengkareng, Kelurahan Pajang, Kecamatan
Benda, Kota Tangerang 15125

Vila Rizki llhami Blok B4 no.31, RT/RW 004/035, Kelurahan
Bojong Nangka, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang,
Banten

62 - 21— 5508601
Direktur Utama / President Director

Salusra Satria

Hanggar 4 Garuda Maintenance Facility Aero Asia, Bandara
Soekarno Hatta, Cengkareng, Kelurahan Pajang, Kecamatan
Benda, Kota Tangerang 15125

Jalan Bacang Il No.11, RT/RW 005/001, Kelurahan Kramat Pela,
Kecamatan Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta
62 - 21 — 5508602

Direktur Keuangan / Director of Finance

state that:

1.

2. The consolidated financial statements of PT Garuda
Maintenance Facility Aero Asia Tbk and Its Subsidiaries
have been prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a Al information in the consolidated financial

statements of PT Garuda Maintenance Facility
Aero Asia Thk and Subsidiaries has been disclosed
in a complete and ltruthful manner;

b. The consolidated financial statements of PT
Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk and
Subsidiaries do not contain any incorrect material
information or facts, nor do they omit material
information or facts;

4. We are responsible for the internal control system of PT

Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk and lts

Subsidiaries.
This statement has been made truthfully.

For and on behalf of the Board

8, 2024

Direktur Keuangan / Director of Finance
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We are responsible for the preparation and presentation
of the consolidated financial statements of PT Garuda
Maintenance Facility Aero Asia Thk and Its Subsidiaries;
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA TBK

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Garuda Maintenance Facility Aero
Asia Tbk dan entitas anaknya (“Grup”), yang terdiri
dari laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2023, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian, laporan
perubahan ekuitas konsolidasian dan laporan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, serta catatan atas laporan
keuangan konsolidasian, termasuk informasi
kebijakan akuntansi material.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Grup
tanggal 31 Desember 2023, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
"Tanggung jawab auditor terhadap audit atas laporan
keuangan konsolidasian" pada laporan kami. Kami
independen terhadap Grup berdasarkan ketentuan
etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian di Indonesia, dan kami telah
memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit
yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat
untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Ketidakpastian material yang terkait dengan
kelangsungan usaha

Kami membawa perhatian pada Catatan 35 -
Kelangsungan usaha atas laporan keuangan
konsolidasian, yang menjelaskan hal-hal sebagai
berikut:

e Pada tanggal 31 Desember 2023, liabilitas lancar
Grup melampaui aset lancarnya sebesar
AS$ 33,10 juta dan Grup memiliki ekuitas negatif
sebesar AS$ 311,16 juta;

Opinion

We have audited the consolidated financial
statements of PT Garuda Maintenance Facility Aero
Asia Thk and its subsidiary (the “Group"), which
comprise the consolidated statement of financial
position as at 31 December 2023, and the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, consolidated statement of
changes in equity and consolidated statement of
cash flows for the year then ended, and notes to the
consolidated financial statements, including material
accounting policy information.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as at 31 December 2023, and its
consolidated financial performance and its
consolidated cash flows for the year then ended, in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.

Basis for opinion

We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants.
Our responsibilities under those standards are
further described in the "Auditors’ responsibilities for
the audit of the consolidated financial statements"
paragraph of our report. We are independent of the
Group in accordance with the ethical requirements
that are relevant to our audit of the consolidated
financial statements in Indonesia, and we have
fulfilled our other ethical responsibilities in
accordance with these requirements. We believe
that the audit evidence we have obtained is
sufficient and appropriate to provide a basis for our
opinion.

Material uncertainty related to going concern

We draw attention to Note 35 - Going concern fo the
consolidated financial statements, which describes
the following:

e As at 31 December 2023, the Group’s current
liabilities exceeded its current assets by
US$ 33.10 million and the Group had a
negative equity of US$ 311.16 million;

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

WTC 3, J1. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 - Indonesia
T: +62 (21) 5099 2901 / 3119 2901, F: +62 (21) 5290 5555 / 5290 5050, www.pwe.com/id

* Nomor lzin Usaha: KEP-241/KM.1/2015.
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e Rencana manajemen untuk mengatasi kondisi
tersebut dan realisasi sampai dengan tanggal
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian;
dan

e Risiko-risiko yang dihadapi oleh Grup dalam
merealisasikan rencananya dan
mempertahankan kelangsungan usahanya.

Hal-hal atau kondisi tersebut mengindikasikan
adanya suatu ketidakpastian yang material yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Opini kami tidak
dimodifikasi sehubungan dengan hal ini.

Hal audit utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut
pertimbangan profesional kami, merupakan hal yang
paling signifikan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian periode kini. Hal-hal tersebut
disampaikan dalam konteks audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan, dan
dalam merumuskan opini kami atas laporan
keuangan konsolidasian terkait, kami tidak
menyatakan suatu opini terpisah atas hal audit utama
tersebut.

Selain hal yang diuraikan dalam paragraf
"Ketidakpastian material yang terkait dengan
kelangsungan usaha", kami telah menentukan hal-hal
yang diuraikan di bawah ini sebagai hal audit utama
yang dikomunikasikan dalam laporan kami.

1. Provisi atas penurunan nilai piutang usaha dan
aset kontrak

Seperti yang dijelaskan dalam Catatan 2h
‘Informasi Kebijakan Akuntansi Material -
Penurunan nilai aset keuangan”, Catatan 3
“Estimasi dan pertimbangan akuntansi yang
penting”, Catatan 5 “Piutang usaha”, dan Catatan 6
“Aset kontrak”, atas laporan keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2023,
provisi atas penurunan nilai piutang usaha dan aset
kontrak Grup adalah masing-masing sebesar AS$
105,12 juta dan AS$ 69,39 juta. Provisi atas
penurunan nilai piutang usaha dan aset kontrak
ditentukan oleh Grup berdasarkan kerangka
Kerugian Kredit Ekspektasian ("KKE") sesuai
dengan PSAK 71, “Instrumen Keuangan”.

Kami menentukan ini sebagai hal audit utama
karena provisi atas penurunan nilai piutang usaha
dan aset kontrak memiliki nilai yang signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian Grup.
Penentuan KKE melibatkan pertimbangan
manajemen yang subjektif dan penggunaan
estimasi dengan tingkat ketidakpastian yang tinggi.
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e Management's plan to mitigate these conditions
and the realisation up to the completion date of
these consolidated financial statements; and

e Risks faced by the Group in realising its plan
and continuing as a going concern.

These events or conditions indicate the existence of
a material uncertainty that may cast significant doubt
about the ability of the Group to continue as a going
concern. Our opinion is not modified in respect of
this matter.

Key audit matters

Key audit matters are those matters that, in our
professional judgement, were of most significance in
our audit of the consolidated financial statements of
the current period. These matters were addressed in
the context of our audit of the consolidated financial
statements as a whole, and in forming our opinion
thereon, and we do not provide a separate opinion
on these matters.

In addition to the matter described in the "Material
uncertainty related to going concern” paragraph, we
have determined the matters described below fo be
the key audit matters fo be communicated in our
report.

1. Provision for impairment losses of lrade
receivables and contract assets

As described in Note 2h “Material Accounting
Policy Information - Impairment of financial
assets”, Note 3 “Critical accounting estimates
and judgements”, Note 5 “Trade receivables”,
and Note 6 “Contract assets”, to the consolidated
financial statements as at 31 December 2023,

the provision for impairment losses of trade
receivables and contract assets of the Group
amounted to US$ 105.12 million and US$ 69.39
million, respectively. The provision for impairment
losses of trade receivables and contract assets
are determined by the Group based on the
Expected Credit Losses ("ECL") framework under
PSAK 71, “Financial Instruments”.

We determined this as a key audit matter
because the provision for impairment losses of
trade receivables and contract assets balances
are significant to the Group’s consolidated
financial statements. Determining ECL involves
subjective management judgement and is subject
to a high degree of estimation uncertainty.
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Grup menghitung KKE untuk seluruh piutang usaha
dan aset kontrak. Untuk piutang usaha dan aset
kontrak yang secara individual dianggap signifikan,
Grup menghitung KKE secara individual dengan
mengestimasi arus kas ekspektasian yang
diperoleh dari pelunasan jumlah piutang usaha dan
aset kontrak dari pelanggan. Untuk piutang usaha
dan aset kontrak yang secara individual tidak
dianggap signifikan, Grup menghitung KKE secara
kolektif menggunakan pendekatan model
parameter risiko yang menggunakan beberapa
parameter utama, termasuk, probability of default,
loss given default, exposure at default dan tingkat
diskonto, setelah memperhitungkan faktor masa
depan dan informasi eksternal lainnya.

Pertimbangan-pertimbangan signifikan yang

digunakan dalam menentukan KKE meliputi:

e Model yang dikembangkan secara inheren
kompleks, dan melibatkan pertimbangan
manajemen dalam menentukan dan
mempersiapkan penilaian individual dan
kolektif untuk menghitung KKE.

e Mengidentifikasi piutang usaha dan aset
kontrak yang diberikan yang telah mengalami
peningkatan risiko kredit secara signifikan; dan

e Asumsi-asumsi yang digunakan dalam model
KKE seperti perkiraan faktor ekonomi makro
masa depan dan rencana pembayaran dari
pelanggan.

Bagaimana audit kami merespons Hal Audit
Utama

Kami melakukan prosedur-prosedur audit berikut

untuk merespons hal audit utama ini:

e Kami menilai dan menguji umur piutang
usaha dan aset kontrak Grup, termasuk akun-
akun yang mengalami penurunan kredit
berdasarkan uji petik, ke dokumen
pendukung terkait.

e Kami menilai metodologi dan menguji asumsi
pemodelan signifikan yang digunakan dalam
model KKE, dengan bantuan pakar
pemodelan keuangan kami, termasuk
penentuan probability of default, loss given
default dan exposure at default, yang
melibatkan:

i. menilai dan menguji model yang
digunakan dalam perhitungan, termasuk
secara independen menghitung ulang
perhitungan provisi atas penurunan nilai
dan membandingkannya dengan
perhitungan manajemen; dan
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The Group calculated the ECL for all trade
receivables and contract assets. For those which
were considered individually significant, the Group
calculated the individual ECL by estimating the
expected cash flows to be obtained from the
settlement of the amounts due from customers'
trade receivables and contract assets. For those
which were not considered individually significant,
the Group assessed the collective ECL using the
risk parameter modelling approach that incorporated
key parameters, including the probabiiity of default,
loss given defaull, exposure at default and discount
rate, after considering forward looking factors and
other external information.

The significant judgements involved in determining

the ECL included the following:

e The models are inherently complex, and
management's judgement is applied in
determining and preparing the individual and
collective assessments used to calculate the
ECL;

e [dentification of trade receivables and contract
assets that have experienced a significant
increase in credit risk; and

e  Assumptions used in the ECL models such as

forward-looking macroeconomic factors and
customer payment plans.

How our audit addressed the Key Audit Matter

We performed the following audit procedures to
address this key audit matter:

e We assessed and tested the Group's aging
of trade receivables and contract assets,
including the credit-impaired accounts on a
sample basis, fo the relevant supporting
documents.

e We assessed the methodology and tested
the significant modelling assumptions
inherent within the ECL models, with
assistance from our financial modelling
expert, which included the determination of
the probability of default, loss given default
and exposure at default, which involved:

i. assessing and testing the models used
in the calculations, including
independently recalculating the
provision for impairment losses and
comparing it with management’s
calculation; and
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ii.  menguji asumsi kunci yang digunakan
oleh manajemen dalam model KKE
dengan membandingkannya ke data
historis, data pasar dan kondisi ekonomi
makro; dan

iii. menguiji kelengkapan data yang
digunakan dalam model dengan
membandingkan data ke daftar rincian
piutang usaha dan aset kontrak. Kami
menguji keakuratan data, berdasarkan uji
petik, ke dokumen pendukung terkait.

e Kami memeriksa keakuratan data dan
perhitungan KKE, dengan melakukan
perhitungan ulang atas keseluruhan portofolio
yang penurunan nilainya dinilai secara
individual dan kolektif.

2. Pemulihan aset pajak tangguhan dari rugi pajak

ii.  testing the key assumptions used by
management in the ECL model by
comparing them to historical data,
market data and macro economic
conditions; and

iii.  testing the completeness of data used
in the model by comparing the data to
detailed listings of trade receivables
and contract assets. We tested the
accuracy of the data, on a sample
basis, to relevant supporting
documents.

e We checked the accuracy of data and
calculation of the ECL, by recalculating the
individual and collective impairment
assessment for the portfolio.

2. Recoverability of deferred tax assets from tax

Pada tanggal 31 Desember 2023, Grup mengakui
aset pajak tangguhan dari rugi pajak sebesar AS$
9,52 juta. Lihat Catatan 2s “Informasi Kebijakan
Akuntansi Material - Perpajakan”, Catatan 3
“Estimasi dan pertimbangan akuntansi yang
penting” dan Catatan 14d “Aset pajak tangguhan”,
atas laporan keuangan konsolidasian.

Kami menentukan hal ini sebagai hal audit utama
karena pertimbangan signifikan dilibatkan dalam
menentukan pemulihan aset pajak tangguhan
karena asumsi estimasi atas penghasilan kena
pajak di masa depan yang termasuk di dalam
proyeksi keuangan manajemen, yang memiliki
ketidakpastian dan dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro.

Bagaimana audit kami merespons Hal Audit Utama

losses

As of 31 December 2023, the Group recognised
deferred tax assets related to tax losses of

US$ 9.52 million. Refer to Note 2s “Material
Accounting Policy Information - Taxation”, Nofe 3
“Critical accounting estimates and judgements”
and Note 14d “Deferred tax assets”, to the
consolidated financial statements.

We defermined this as a key audit matter
because significant judgements are involved in
determining the recoverability of deferred tax
assets due to assumptions of estimated future
taxable income included in management’s
financial projections, which are subject to
uncertainty and can be affected by external
factors such as macroeconomic conditions.

How our audit addressed the Key Audit Matter

Kami melakukan prosedur-prosedur audit berikut

untuk merespons hal audit utama ini:

e Kami memperoleh pemahaman atas
pengendalian dan proses manajemen dalam
menilai pemulihan aset pajak tangguhan;

e Kami memperoleh perhitungan manajemen
untuk menilai pengakuan dan pemulihan aset
pajak tangguhan berdasarkan estimasi
penghasilan kena pajak di masa depan. Kami
membandingkan estimasi penghasilan kena
pajak di masa depan dengan proyeksi laba
rugi yang disetujui oleh dewan direksi dan
dewan komisaris, dan menguji estimasi koreksi
fiskal yang signifikan yang telah disiapkan
manajemen berdasarkan peraturan pajak yang
berlaku;
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We performed the following audit procedures to

address this key audit matter:

e We understood management's controls and
the process involved in assessing the
recoverability of the deferred tax assets;

e We obtained management’s calculation for
assessing the recognition and recoverability
of deferred tax assets based on the
estimated future taxable income. We
compared the estimated future taxable
income with the projected profit or loss
approved by board of directors and board of
commissioners, and tested the significant
estimated fiscal corrections prepared by
management based on the applicable tax
regulations;
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e Kami menilai pemulihan aset pajak tangguhan
dengan menganalisis prakiraan manajemen
atas penghasilan kena pajak di masa depan,
mempertanyakan manajemen atas asumsi
pemulihan pasar industri penerbangan dan
pemeliharaan pesawat di masa depan dan
estimasi koreksi fiskal yang digunakan dengan
membandingkan pada data historis dan
proyeksi pasar;

e Kami membandingkan hasil kinerja keuangan
aktual dengan prakiraan yang disiapkan oleh
manajemen, untuk menilai kemampuan
manajemen dalam membuat prakiraan secara
akurat;

e Kami melakukan analisa sensitivitas
independen atas penghasilan kena pajak di
masa depan; dan

e Kami menilai apakah pengungkapan terkait
dalam laporan keuangan konsolidasian
konsisten dengan persyaratan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

. Kelengkapan atas saldo utang usaha dan akrual

e We assessed the recoverability of the
deferred tax assets by analysing
management'’s forecast of the future taxable
income, challenging management on the
expected market recovery of the airline and
aircraft maintenance industry and the
assumptions used on the estimated fiscal
corrections by comparing them to historical
data and market projections;

e  We compared the actual financial
performance with the forecast prepared by
management, to assess the ability of
management in preparing forecast
accurately;

e We performed independent sensitivity
analysis of the future taxable income; and

e We assessed whether the related
disclosures in the consolidated financial
statements were consistent with the
requirements of Indonesian Financial
Accounting Standards.

3. Completeness of trade payables and accruals

Lihat Catatan 10 "Utang usaha” dan Catatan 11
“Akrual” atas laporan keuangan konsolidasian.

Pada tanggal 31 Desember 2023, Grup mengakui
utang usaha dan akrual masing-masing sebesar
AS$ 101,62 juta dan AS$ 55,41 juta, pada laporan
posisi keuangan konsolidasian.

Kami menentukan ini sebagai hal audit utama
karena saldo utang usaha dan akrual memiliki nilai
yang signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian Grup, dan adanya risiko salah saji
material dalam kelengkapan saldo tersebut karena
terdapat penyesuaian yang material dan kesalahan
yang teridentifikasi di masa lalu.

Bagaimana audit kami merespons Hal Audit Utama

Refer to Note 10 “Trade payables” and Note 11
“Accruals” to the consolidated financial
statements.

As at 31 December 2023, the Group recognised
trade payables and accruals amounting to

US$ 101.62 million and US$ 55.41 million,
respectively, in the consolidated statement of
financial position.

We determined this as a key audit matter because
the trade payables and accruals balances are
significant to the Group’s consolidated financial
statements, and there is a risk of material
misstatement in the completeness of such
balances as there have been material adjustments
and errors identified in the past.

How our audit addressed the Key Audit Matter

Kami melakukan prosedur-prosedur audit berikut
untuk merespons hal audit utama ini:

e Kami menguji keakuratan, eksistensi dan
kelengkapan dari saldo utang usaha dan
akrual kepada para pemasok;

e Kami mendapatkan hasil konfirmasi dari
pemasok, berdasarkan uji petik, dan menilai
rekonsiliasi yang dibuat oleh manajemen
antara hasil konfirmasi dan saldo tercatat; dan
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We performed the following audit procedures to
address this key audit matter:

e We tested the accuracy, existence and
completeness of trade payables and accruals
balances to vendors;

e We obtained vendor confirmations, on a
sample basis, and assessed the
reconciliations prepared by management
between the confirmations obtained and the
balances recorded; and
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e Kami menilai kelengkapan utang usaha dan
akrual pada akhir tahun dengan menguji
berdasarkan uji petik atas faktur pembelian
yang belum dibayar, serta pembayaran dan
penerimaan barang/jasa setelah akhir tahun,
ke dokumen pendukung dan menentukan
apakah utang usaha dan akrual akhir tahun
telah dicatat secara lengkap.

4. Pembalikan penurunan nilai atas Unit Penghasil

e We assessed the completeness of trade
payables and accruals at the year end by
testing, on a sample basis, the unpaid
purchase invoices, payments and
goods/services receipts subsequent to the
year-end, to the supporting documents and
determining whether trade payables and
accruals at year-end had been completely
recorded.

4. Impairment reversal of aircraft maintenance

Kas jasa pemeliharaan pesawat

Lihat Catatan 2m “Informasi Kebijakan Akuntansi
Material - Penurunan nilai aset non-keuangan”,
Catatan 3 "Estimasi dan pertimbangan akuntansi
yang penting” dan Catatan 9 “Aset tetap” atas
laporan keuangan konsolidasian.

Grup secara berkala menilai apakah terdapat
indikator pembalikan penurunan nilai yang diakui
sebelumnya, mempertimbangkan sumber
informasi internal dan eksternal. Ketika terdapat
indikator, jumlah terpulihkan atas Unit Penghasil
Kas (“UPK"), khususnya atas jasa pemeliharaan
pesawat, perlu ditentukan.

Penilaian terhadap jumlah terpulihkan UPK
dilakukan berdasarkan proyeksi arus kas yang
disusun dengan mempertimbangkan kondisi
terkini. Manajemen dibantu oleh penilai
independen eksternal untuk memperkirakan
jumlah terpulihkan UPK berdasarkan nilai pakai
(“VIU"), dengan menggunakan model arus kas
yang didiskontokan berdasarkan kondisi pasar
saat ini dan proyeksinya.

Grup mengakui pembalikan atas penurunan nilai
sebesar AS$ 8,18 juta dalam laporan keuangan
konsolidasian (lihat Catatan 9 “Aset tetap”),
berdasarkan penilaian atas jumlah terpulihkan
UPK.

Asumsi utama yang digunakan manajemen dalam
memperkirakan jumlah terpulihkan UPK,
termasuk:

e estimasi pertumbuhan pendapatan di tahun
mendatang;

e belanja modal terkait peralatan dan
perlengkapan jasa pemeliharaan pesawat;

e tingkat pertumbuhan jangka panjang yang
digunakan untuk mengestimasi nilai terminal;
dan

e tingkat diskonto sebelum pajak yang
digunakan dalam model.

Kami menentukan area ini sebagai hal audit
utama karena pertimbangan signifikan yang
dilakukan oleh manajemen dalam menentukan
asumsi yang digunakan dan memperkirakan
jumlah terpulihkan UPK.
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services Cash Generating Unit

Refer to Note 2m “Material Accounting Policy
Information - Impairment of non-financial asset”,
Note 3 “Critical accounting estimates and
judgements” and Note 9 “Fixed assets” to the
consolidated financial statements.

The Group periodically assesses if there are any
indicators for reversal of previously impairment
loss recognised, considering both internal and
external sources of information. Where indicators
are identified, the recoverable amount of the Cash
Generating Unit (“CGU"), specifically for aircraft
maintenance services, needs to be determined.

An assessment of the recoverable amount of the
CGU was performed based on the cash flow
projection prepared taking into account current
conditions. Management was assisted by an
external independent valuer to estimate the
recoverable amount of the CGU based on its
Value in Use (“VIU"), using a discounted cash flow
model based on current and projected market
conditions.

The Group recognised a reversal of impairment of
US$ 8.18 million in the consolidated financial
statements (refer to Note 9 “Fixed assets”), based
on its assessment of the recoverable amount of
the CGU.

The key assumptions used by management in

estimating the recoverable amount of the CGU,

included:

e estimation of revenue growth in the upcoming
year;

e the capital expenditure related to tools and
equipment for aircraft maintenance services

e the long-term growth rate used to estimate
the terminal value; and

e the pre-tax discount rate used in the model.

We determined this area as a key audit matter due
fo the significant judgements exercised by
management in determining the assumptions
applied and estimating the recoverable amount of
the CGU.
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Bagaimana audit kami merespons Hal Audit

Utama

Kami melakukan prosedur audit atas hal ini
termasuk:

Kami memperoleh pemahaman atas
pengendalian dan proses manajemen dalam
menetapkan model dan perhitungan
pembalikan penurunan nilai;

Kami memperoleh model pembalikan

penurunan nilai yang disiapkan oleh

manajemen dengan dibantu oleh penilai
independen,;

Kami menilai metodologi dan asumsi utama

yang digunakan oleh manajemen dengan

melakukan prosedur sebagai berikut:

- Menilai proyeksi arus kas manajemen
menggunakan berbagai analisis internal
dan eksternal yang tersedia;

- Membandingkan estimasi biaya dengan
pertumbuhan pasar jasa pemeliharaan
pesawat di masa depan yang diperoleh
dari sumber independen apabila berlaku;

- Membandingkan perencanaan belanja
modal terhadap proyeksi manajemen
atas pemeliharaan pesawat;

- Membandingkan tingkat pertumbuhan
jangka panjang dengan data ekonomi
dan proyeksi ekonomi dalam industri
penerbangan; dan

- Menilai tingkat diskonto yang digunakan
oleh manajemen.

Kami melakukan analisis sensitivitas atas

tingkat diskonto yang digunakan dalam

model;

Kami melibatkan penilai ahli kami dalam

menilai metodologi dan asumsi utama yang

digunakan dalam penilaian pembalikan
penurunan nilai;

Kami memeriksa akurasi matematis

perhitungan manajemen atas jumlah

terpulihkan model pembalikan penurunan
nilai; dan

Kami menilai apakah pengungkapan terkait

dalam laporan keuangan konsolidasian

konsisten dengan persyaratan Standar

Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Informasi lain

Manajemen bertanggung jawab atas informasi lain.
Informasi lain terdiri dari informasi yang tercantum
dalam laporan tahunan, tetapi tidak termasuk laporan
keuangan konsolidasian dan laporan auditor kami.
Laporan tahunan diharapkan akan tersedia bagi kami
setelah tanggal laporan auditor ini.
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How our audit addressed the Key Audit Matter

We performed audit procedures over this matter

including:

e We understood management’s controls and
the process in establishing the impairment
reversal model and calculation;

e We obtained the impairment reversal model
that was prepared by management with
assistance from its independent valuer;

e We assessed the methodology and key
assumptions used by management by
performing the following procedures:

- Assessed management's cash flow
projections using a variety of available
internal and external analysis;

- Compared the estimated costs to the
future market growth of aircraft
maintenance services obtained from
independent sources where applicable;

- Compared planned capital expenditure to
management’s forecast of aircraft
maintenance;

- Compared the long-term growth rates to
economic data and economic forecasts
of the airline industry; and

- Assessed the discount rate used by
management.
e  We performed sensitivity analysis over the
discount rate used in the model;

e  We involved our valuation expert in assessing
the methodology and key assumptions used
in the impairment reversal assessment;

o  We checked the mathematical accuracy of
management’s calculation of the impairment
reversal model recoverable amount; and

e We assessed whether the related disclosures
in the consolidated financial statements were
consistent with the requirements of
Indonesian Financial Accounting Standards.

Other information

Management is responsible for the other
information. The other information comprises the
information included in the annual report, but does
not include the consolidated financial statements
and our auditors’ report thereon. The annual report
is expected to be made available to us after the date
of this auditors’ report.
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Opini kami atas laporan keuangan konsolidasian tidak
mencakup informasi lain, dan oleh karena itu, kami
tidak menyatakan bentuk keyakinan apapun atas
informasi lain tersebut.

Sehubungan dengan audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian, tanggung jawab kami
adalah untuk membaca informasi lain yang
teridentifikasi di atas, jika tersedia dan, dalam
melaksanakannya, mempertimbangkan apakah
informasi lain mengandung ketidakkonsistensian
material dengan laporan keuangan konsolidasian
atau pemahaman yang kami peroleh selama audit,
atau mengandung kesalahan penyajian material.

Ketika kami membaca laporan tahunan, jika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu kesalahan
penyajian material di dalamnya, kami diharuskan
untuk mengomunikasikan hal tersebut kepada pihak
yang bertanggung jawab atas tata kelola dan
mengambil tindakan tepat berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia.

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola terhadap
laporan keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan Grup dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
menmiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola

bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup.
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QOur opinion on the consolidated financial statements
does not cover the other information and we will not
express any form of assurance conclusion thereon.

In connection with our audit of the consolidated
financial statements, our responsibility is to read the
other information identified above when it becomes
available and, in doing so, consider whether the
other information is materially inconsistent with the
consolidated financial statements or our knowledge
obtained in the audit, or otherwise appears to be
materially misstated.

When we read the annual report, if we conclude that
there is a material misstatement therein, we are
required to communicate the matter to those
charged with governance and take appropriate
actions in accordance with Standards on Auditing
established by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants.

Responsibilities of management and those
charged with governance for the consolidated
financial statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the
Group’s ability fo continue as a going concern,
disclosing, as applicable, matters related to going
concern and using the going concern basis of
accounting unless management either intends to
liquidate the Group or to cease operations, or has
no realistic alternative but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group’s financial reporting process.
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Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan
penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan
penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan dan dianggap material jika, baik
secara individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian
tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional
dan mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga:

+  Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang
disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan
dapat melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan salah,
atau pengabaian pengendalian internal.

«  Memperoleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Grup.

« Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat
oleh manajemen.

«  Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.
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Auditors’ responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements
as a whole are free from material misstatement,
whether due to fraud or error, and to issue an
auditors’ report that includes our opinion.
Reasonable assurance is a high level of assurance,
but is not a guarantee that an audit conducted in
accordance with Standards on Audifing will always
detect a material misstatement when it exists.
Misstatements can arise from fraud or error and are
considered material if, individually or in the
aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on
the basis of these consolidated financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgement and
maintain professional scepticism throughout the
audif. We also:

«  Identify and assess the risks of material
misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error,
design and perform audit procedures
responsive to those risks, and obtain audit
evidence that is sufficient and appropriate fo
provide a basis for our opinion. The risk of not
detecting a material misstatement resulting from
fraud is higher than for one resulting from error,
as fraud may involve collusion, forgery,
intentional omissions, misrepresentations, or
the override of internal control.

+  Obtain an understanding of internal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of
the Group's internal control.

«  Evaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

+  Conclude on the appropriateness of
management's use of the going concern basis
of accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related fo events or conditions that may cast
significant doubt on the Group's ability to
continue as a going concern.
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Ketika kami menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
konsolidasian atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Grup tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usaha.

«  Mengevaluasi penyaijian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,
termasuk pengungkapannya, dan apakah
laporan keuangan konsolidasian mencerminkan
transaksi dan peristiwa yang mendasarinya
dengan suatu cara yang mencapai penyajian
waijar.

«  Memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat
terkait informasi keuangan entitas atau aktivitas
bisnis dalam Grup untuk menyatakan opini atas
laporan keuangan konsolidasian. Kami
bertanggung jawab atas arahan, supervisi dan
pelaksanaan audit grup. Kami tetap bertanggung
jawab sepenuhnya atas opini audit kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas
audit serta temuan audit signifikan, termasuk setiap
defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada
pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bahwa
kami telah mematuhi ketentuan etika yang relevan
mengenai independensi, dan mengomunikasikan
seluruh hubungan serta hal-hal lain yang dianggap
secara wajar berpengaruh terhadap independensi
kami, dan jika relevan, pengamanan terkait.

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola, kami
menentukan hal-hal tersebut yang paling signifikan
dalam audit atas laporan keuangan konsolidasian
periode kini dan oleh karenanya menjadi hal audit
utama.
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If we conclude that a material uncertainty exists,
we are required to draw attention in our
auditors’ report to the related disclosures in the
consolidated financial statements or, if such
disclosures are inadequate, to modify our
opinion. Our conclusions are based on the audit
evidence obtained up to the date of our
auditors’ report. However, future events or
conditions may cause the Group to cease to
continue as a going concern.

«  Evaluate the overall presentation, structure and
content of the consolidated financial
statements, including the disclosures, and
whether the consolidated financial statements
represent the underlying transactions and
events in a manner that achieves fair
presentation.

«  Obtain sufficient appropriate audit evidence
regarding the financial information of the entities
or business activities within the Group to
express an opinion on the consolidated financial
statements. We are responsible for the
direction, supervision and performance of the
group audit. We remain solely responsible for
our audit opinion.

We communicate with those charged with
governance regarding, among other matters, the
planned scope and timing of the audit and significant
audit findings, including any significant deficiencies
in internal control that we identify during our audit.

We also provide those charged with governance
with a statement that we have complied with
relevant ethical requirements regarding
independence, and fo communicate with them all
relationships and other matters that may reasonably
be thought to bear on our independence, and where
applicable, related safeguards.

From the matters communicated with those charged
with governance, we determine those matters that
were of most significance in the audit of the
consolidated financial statements of the current
period and are therefore the key audit matters.
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Kami menguraikan hal audit utama dalam laporan
auditor kami kecuali peraturan perundang-undangan
melarang pengungkapan publik tentang hal tersebut

atau ketika, dalam kondisi yang sangat jarang terjadi,

kami menentukan bahwa suatu hal tidak boleh
dikomunikasikan dalam laporan kami karena
konsekuensi merugikan dari mengomunikasikan hal
tersebut akan diekspektasikan secara wajar melebihi

manfaat kepentingan publik atas komunikasi tersebut.

JAKARTA,
28 Maret/March 2024

Adud ouaun—
_—-_'__-_-_
Ade Setiawan Elimin, S.E., CPA

We describe these matters in our auditors’ report
unless law or regulation precludes public disclosure
about the matter or when, in extremely rare
circumstances, we determine that a matter should
not be communicated in our report because the
adverse consequences of doing so would
reasonably be expected to outweigh the public
interest benefits of such communication.

Izin Akuntan Publik/Public Accountant License No. AP.0225 e s
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PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas yang
dibatasi penggunaannya

Investasi jangka pendek

Piutang usaha

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga

Piutang lain-lain

Aset kontrak

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga

Persediaan

Uang muka dan beban
dibayar dimuka,
bagian lancar

Pajak lain-lain dibayar dimuka

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Piutang usaha pihak berelasi,
bagian tidak lancar

Piutang lain-lain

Uang muka dan beban dibayar
dimuka, bagian tidak lancar

Aset tetap

Aset hak guna

Pajak dibayar di muka

- Pajak penghasilan badan

- Pajak lain-lain

Aset pajak tangguhan

Aset tidak lancar lain-lain

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

Lampiran - 1/1 - Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Catatan/
2023 Notes 2022

21,051,033 4 5,103,013
358,975 28 351,784
58,840 R

5,28
46,302,407 24,549,797
10,694,831 13,550,285
- 189,549

6,28
39,738,525 49,252,149
10,966,104 11,055,490
74,018,579 7 56,518,433
40,704,250 8 34,598,310
2,722,004 14a 5,796,487
246,615,548 200,965,297
15,049,694 5 2,317,043
3,163,691 -
413,668 8 692,400
131,755,518 9 135,236,551
34,732,996 16 39,299,445

1l4a
5,043,171 5,237,716
5,815,021 -
7,417,592 14d 6,887,569

14,204

203,405,555

450,021,103

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian.

22,689

189,693,413

390,658,710

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Restricted cash and cash
equivalents

Short-term investment

Trade receivables

Related parties -

Third parties -

Other receivables

Contract assets

Related parties -

Third parties -

Inventories

Advances and prepaid
expenses, current portion
Prepaid other taxes

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS

Trade receivables related
parties, non-current portion

Other receivables

Advances and prepaid
expenses, non-current portion

Fixed assets

Right-of-use assets

Prepaid taxes

Corporate income taxes -

Other taxes -

Deferred tax assets

Other non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated
financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 1/2 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)
Catatan/
2023 Notes 2022

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman bank jangka pendek 194,603 12 16,490,706 Short-term bank borrowings
Utang usaha 10,28 Trade payables
- Pihak berelasi 10,391,617 10,349,689 Related parties -
- Pihak ketiga 67,128,735 88,742,068 Third parties -
Akrual 55,408,500 11 64,014,727 Accruals
Utang lain-lain 6,143,838 6,371,130 Other payables
Liabilitas kontrak Contract liabilities
- Pihak berelasi 89,556,217 28 30,912,936 Related parties -
- Pihak ketiga 21,438,368 8,393,792 Third parties -
Pinjaman Borrowings
- Pinjaman bank 9,913,139 13 7,843,550 Bank borrowings -
- Liabilitas sewa pembiayaan 9,778,332 16 11,125,566 Finance lease liabilities -
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 3,274,853 15 2,704,588 benefit liabilities
Utang pajak lain-lain 6,489,143 14b 1,882,230 Other taxes payable
Jumlah liabilitas

jangka pendek 279,717,345 248,830,982 Total current liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 10,28 Trade payables
- Pihak berelasi 9,755,745 - Related parties -
- Pihak ketiga 14,340,693 19,409,349 Third parties -
Pinjaman Borrowings
- Pinjaman bank 390,562,375 13 391,120,982 Bank borrowings -
- Liabilitas sewa pembiayaan 42,353,284 16 40,256,079 Finance lease liabilities -
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee

jangka panjang 24,453,563 15 22,062,638 benefit liabilities
Jumlah liabilitas jangka

panjang 481,465,660 472,849,048 Total non-current liabilities
JUMLAH LIABILITAS 761,183,005 721,680,030 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian The accompanying notes to the consolidated
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari financial statements form an integral part of these

laporan keuangan konsolidasian. consolidated financial statements.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 1/3 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)
Catatan/
2023 Notes 2022

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang

diatribusikan kepada Equity attributable to

pemilik entitas induk owners of the parent
Modal saham - modal dasar

100.000.000.000 saham; Share capital - authorised

ditempatkan dan disetor 100,000,000,000 shares;

penuh 28.233.511.500 issued and fully paid

saham dengan nilai nominal 28,233,511,500 shares at

Rp100 per saham 219,015,655 17 219,015,655 par value Rp100 per share
Tambahan modal disetor 62,417,236 18 62,417,236 Additional paid-in capital
Rugi komprehensif lain (16,353,693) 19 (16,118,527) Other comprehensive loss
Saldo laba/ Retained earnings/

(akumulasi kerugian) (accumulated losses)

- Dicadangkan 7,492,540 20 7,492,540 Appropriated -

- Belum dicadangkan (583,893,153) (604,169,616) Unappropriated -
Ekuitas yang dapat

diatribusikan kepada Equity attributable to

pemilik entitas induk (311,321,415) (331,362,712) owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 159,513 341,392 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS (311,161,902) (331,021,320) TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS 4 21,1 390,658,710 EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian The accompanying notes to the consolidated
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari financial statements form an integral part of these

laporan keuangan konsolidasian. consolidated financial statements.



DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 2/1 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan

Beban usaha:

Beban pegawai

Beban material

Beban subkontrak

Beban penyusutan

Beban operasional lainnya

PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Penghasilan operasional lainnya 2,041,310

Penghasilan dari
restrukturisasi utang
Keuntungan dari
restrukturisasi pembayaran
Penghasilan keuangan
Beban keuangan
Penghasilan/
(beban) lain-lain, bersih

Laba sebelum
pajak penghasilan

Manfaat/(beban)
pajak penghasilan

Laba tahun berjalan

(Rugi)/penghasilan
komprehensif lain

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:

Keuntungan/(kerugian)
revaluasi aset tetap

Pengukuran kembali
imbalan pascakerja

Pajak penghasilan terkait

Catatan/

2023 Notes 2022
373,206,984 21 238,703,893
(101,486,732) 22 (95,233,650)
(97,791,734) 23 (58,065,592)
(105,611,422) 24 (46,579,381)
(20,372,753) 9,16b (23,270,926)
(22,284,253) 25 (20,951,343)

26 30,264,218

27,701,400 24,867,219
6,876,476 10 R
6,711,538 10,13 5,084,206
238,867 141,760
(23,619,058) (22,087,788)
1,820,801 (2,502,092)
19,730,024 5,503,305

438,665

20,168,689

614,713

(1,001,046)

84,993

(301,340)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian.

l4c (1,874,974)
3,628,331

(61,491)

15 4,946,373
(1,074,674)

3,810,208

Revenue

Operating expenses:
Employee expenses
Material expenses
Subcontract expenses
Depreciation expenses
Other operating expenses
Other operating income

Income from debt
restructuring

Gain on payment term
restructuring

Finance income

Finance costs

Other income/(expenses), net

Profit before income tax

Income tax benefit/
(expense)

Profit for the year

Other comprehensive
(loss)/income

Items that will not be
reclassified to profit or loss:

Gain/(loss) on revaluation of
fixed assets

Remeasurement of post-
employment benefit

Related income tax

The accompanying notes to the consolidated
financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 2/2 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)
Catatan/
2023 Notes 2022
Pos yang akan Items that will be
direklasifikasi ke laba rugi: reclassified to profit or loss:
Exchange differences
Selisih kurs karena penjabaran due to financial statement
laporan keuangan 66,174 (91,586) translation
(Rugi)/penghasilan Other comprehensive
komprehensif lain tahun (loss)/income for the
berjalan, setelah pajak (235,166) 3,718,622 year, net of tax
Jumlah penghasilan Total comprehensive
komprehensif tahun berjalan 19,933,523 7,346,953 income for the year
Laba yang
diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 20,276,463 3,571,764 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali (107,774) 56,567 Non-controlling interests
20,168,689 3,628,331
Jumlah penghasilan
komprehensif yang Total comprehensive
diatribusikan kepada: income attributable to:
Pemilik entitas induk 20,041,297 7,290,386 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali (107,774) 56,567 Non-controlling interests
19,933,523 7,346,953
Laba bersih per saham: Earnings per share:
Dasar dan dilusian 0.0007 27 0.0001 Basic and diluted
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian The accompanying notes to the consolidated
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari financial statements form an integral part of these

laporan keuangan konsolidasian. consolidated financial statements.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

Saldo per 1 Januari 2022

Laba tahun berjalan
Pendapatan/(rugi) komprehensif lain:
Kerugian revaluasi aset tetap,
setelah pajak
Pengukuran kembali imbalan
pascakerja, setelah pajak
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan

Saldo per 31 Desember 2022

Laba/(rugi) tahun berjalan
Penghasilan/(rugi) komprehensif lain:
Keuntungan revaluasi aset tetap,
setelah pajak
Pengukuran kembali imbalan
pascakerja, setelah pajak
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan

Saldo per 31 Desember 2023

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 3 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Ekuitas
yang dapat
diatribusikan

Rugi komprehensif lain/

Other comprehensive loss Saldo laba

Surplus Translasi (akumulasi kerugian)/ kepada pemilik
(defisit) mata uang Retained earnings entitas induk/
Tambahan revaluasi/ asing/ (accumulated losses) Equity Kepentingan
modal disetor/ Imbalan kerja/ Revaluation Foreign Belum attributable non pengendali/
Catatan/ Modal saham/ Additional Employee surplus currency Jumlah/ Dicadangkan/ dicadangkan/ to owners of Non-controlling ~ Jumlah ekuitas/
Notes Share capital ~ paid-in capital benefits (deficit) translation Total Appropriated Unappropriated the parent interest Total equity
219,015,655 62,417,236 (25,031,111) 5,194,163 (201) (19,837,149) 7,492,540 (607,741,380) (338,653,098) 293,887 (338,359,211) Balance as at 1 January 2022
- - - - - - - 3,571,764 3,571,764 56,567 3,628,331 Profit for the year
Other comprehensive income/(loss):
Loss on revaluation of
9 - - - (47,963) - (47,963) - - (47,963) - (47,963) fixed assets, net of tax
Remeasurement of post-employment
15 - - 3,858,171 - - 3,858,171 - - 3,858,171 - 3,858,171 benefits, net of tax
Exchange differences due to
- - - - (91,586) (91.586) - - (91,586) (9.062) (100,648) financial statement translation
219,015,655 62,417,236 (21,172,940) 5,146,200 (91,787) (16,118,527) 7,492,540 (604,169,616) (331,362,712) 341,392 (331,021,320) Balance as at 31 December 2022
- - - - - - - 20,276,463 20,276,463 (107,774) 20,168,689 Profit/(loss) for the year
Other comprehensive income/(loss):
Gain on revaluation of
9 - - - 479,476 479,476 - - 479,476 - 479,476 fixed assets, net of tax
Remeasurement of post-employment
15 - - (780,816) - - (780,816) - - (780,816) - (780,816) benefits, net of tax
Exchange differences due to
- - - - 66,174 66.174 - - 66,174 (74,105) (7.931) financial statement translation
219,015,655 62,417,236 (21,953,756) 5,625,676 (25,613) (16,353,693) 7,492,540 (583,893,153) (311,321,415) 159,513 (311,161,902) Balance as at 31 December 2023

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes to the consolidated
financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 4/1 - Schedule
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2023 2022
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 420,776,424 290,616,012 Cash receipts from customers

Pembayaran kas kepada
pemasok dan lainnya
Pembayaran kepada karyawan

(284,067,644)

(92,669,186)

(176,545,316)
(96,020,602)

Kas yang diperoleh

Cash paid to suppliers
and others
Cash paid to employees

Cash generated

dari operasi 44,039,594 18,050,094 from operations
Pembayaran beban keuangan (15,141,970) (15,768,110) Finance costs paid
Pengembalian pajak 1,977,067 6,366,218 Tax refund
Pembayaran pajak penghasilan badan (193,489) (1,045,057) Corporate income taxes paid
Arus kas bersih yang diperoleh Net cash flows generated
dari aktivitas operasi 30,681,202 7,603,145 from operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Penempatan kas
dan setara kas yang Placement of restricted
dibatasi penggunaannya (7,191) (327,267) cash and cash equivalents
Penerimaan pendapatan keuangan 269,641 129,023 Finance income received
Pembelian aset tetap (901,486) (2,902,737) Purchases of fixed assets
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas investasi (639,036) (3,100,981) investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari pinjaman bank Proceeds from short-term
jangka pendek - 190,706 bank borrowings
Pembayaran pinjaman bank Repayments of short-term
jangka pendek - (2,400,000) bank borrowings
Pembayaran pinjaman bank Repayments of long-term
jangka panjang (8,332,558) (4,399,426) bank borrowings
Pembayaran pokok Repayments of principal
liabilitas sewa (5,885,565) (5,607,191) of lease liabilities

Arus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan

(14,218,123)

(12,215,911)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian.

Net cash flows used in
financing activities

The accompanying notes to the consolidated
financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 4/2 - Schedule

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)
2023 2022

INCREASE/(DECREASE)

KENAIKAN/(PENURUNAN) BERSIH IN CASH AND CASH

KAS DAN SETARA KAS 15,824,043 (7,713,747) EQUIVALENTS
CASH AND CASH

KAS DAN SETARA KAS PADA EQUIVALENTS AT

AWAL TAHUN 5,103,013 13,767,313 BEGINNING OF YEAR
Pengaruh perubahan kurs Effect of foreign currency

mata uang asing 123,977 (950,553) exchange rate changes
CASH AND CASH

KAS DAN SETARA KAS EQUIVALENTS AT

AKHIR TAHUN 21,051,033 5,103,013 END OF YEAR

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian The accompanying notes to the consolidated
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari financial statements form an integral part of these

laporan keuangan konsolidasian. consolidated financial statements.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM

a.

Pendirian dan informasi umum

PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk
(“Perusahaan”) didirikan berdasarkan akta No.
93 tanggal 26 April 2002 dari Arry Supratno,
SH, Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusannya No. C-11688 HT.01.01.TH.2002
tanggal 25 September 2002, serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 78
tanggal 27 September 2002, Tambahan
No. 11677. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Perubahan Anggaran Dasar Nomor 2 tanggal 2
September 2022 dibuat dihadapan Shanti Indah
Lestari, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten
Tangerang, yang mendapatkan persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sesuai dengan Surat
Keputusan Nomor AHU-0067839.AH.01.02
tahun 2022 tanggal 20 September 2022 terkait
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(“KBLI 2020”) untuk diselaraskan dengan
Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 2 tahun
2020.

Pada tanggal 30 Maret 2012, Perusahaan

memperoleh persetujuan Menteri Keuangan
Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. KEP-355/WPJ.19/2012,

mengenai penyelenggaraan pembukuan dalam
Bahasa Inggris dan mata uang Dolar Amerika
Serikat (“AS$” atau “Dolar AS”) mulai tanggal
1 Januari 2012.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan adalah dalam bidang jasa
perawatan pesawat terbang, perawatan

komponen dan kalibrasi, perawatan mesin
untuk pesawat dan industri, pembuatan dan
perawatan sarana pendukung, jasa
engineering, jasa layanan material, logistik,
pergudangan dan konsinyasi serta jasa
konsultan, pelatihan dan penyediaan tenaga
ahli di bidang perawatan pesawat, komponen
dan mesin.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION

a.

Establishment and general information

PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk
(‘the Company”) was established based on
Deed No. 93 dated 26 April 2002 of Arry
Supratno, SH, Notary in Jakarta. The Deed of
Establishment was approved by the Minister of
Justice and Human Rights of the Republic of
Indonesia in its Decision Letter No. C-11688
HT.01.01.TH.2002 dated 25 September 2002
and was published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia No.78 dated 27
September 2002, Supplement No. 11677. The
Company's Articles of Association have been
amended several times, most recently based on
the Deed of Statement of Meeting Resolutions
on Amendment to the Articles of Association
Number 2 dated 2 September 2022 drawn up
before Shanti Indah Lestari, S.H., M.Kn., Notary
in Tangerang Regency, which has received
approval from the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in
accordance with Decision Letter Number AHU-
0067839.AH.01.02 of 2022 dated 20 September
2022 related to Indonesian Standard Industrial
Classification (“KBLI 2020”) in order to conform
with Central Bureau of Statistics Number 2 of
2020.

On 30 March 2012, the Company obtained an
approval from the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia in its Decision Letter
No. KEP-355/WPJ.19/2012, to maintain its
accounting records in English language and in
United States Dollars (“US$” or “US Dollars”)
starting 1 January 2012.

In accordance with Article 3 of the Company's
Articles of Association, the scope of the
Company’s activities is in the field of aircraft
maintenance services, components
maintenance and calibration, aircraft and
industrial engine maintenance, manufacturing
and maintenance of supporting facilities,
engineering  services, material  services,
logistics, warehousing and consignment, and
consulting, training and provision of experts in
the field of aircraft, component and engine
maintenance.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

a. Pendirian dan informasi umum (lanjutan)

Kantor pusat Perusahaan berkedudukan di
Hanggar 4 Garuda Maintenance Facility Aero
Asia, Bandara Soekarno Hatta, Cengkareng,
Tangerang. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia
No. 387/KMK.04/2002 tanggal 30 Agustus
2002, lokasi Perusahaan ditetapkan sebagai
kawasan berikat dan berdasarkan Keputusan
Menteri Keuangan No. KEP-355/WPJ.19/2012
tanggal 30 Maret 2012 lokasi perusahaan
ditetapkan sebagai Pusat Logistik Berikat.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 2002. Pada tanggal 31 Desember
2023, Perusahaan dan entitas anaknya,
memiliki 4.348 orang karyawan (2022: 4.520
orang karyawan) (tidak diaudit).

Perusahaan dan entitas anak (bersama-sama
disebut sebagai “Grup”) dikendalikan oleh
entitas induk langsungnya, PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbk (“‘Garuda”), Badan
Usaha Milik Negara. Entitas induk utama
Perusahaan adalah Pemerintah Republik
Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan adalah sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

1. GENERAL INFORMATION (continued)

a.

Establishment and general information
(continued)

The Company's head office is located at Hangar
4 Garuda Maintenance Facility Aero Asia,
Bandara  Soekarno Hatta, Cengkareng,
Tangerang. Based on the Decision Letter of the
Minister of Finance of the Republic of Indonesia
No. 387/KMK.04/2002 dated 30 August 2002,
the Company’s location was approved as a
bonded area and based on the Decision Letter
of the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia No. KEP-355/WPJ.19/2012 dated 30
March 2012, the Company’s location was
approved as a Bonded Logistic Center.

The Company commenced its commercial
operations in 2002. As at 31 December 2023,
the Company and its subsidiaries have 4,348
employees (2022: 4,520 employees)
(unaudited).

The Company and its subsidiaries (collectively
referred to as the “Group”) are controlled by its
immediate parent company, PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbk (“Garuda”), a State-
owned Enterprise. The ultimate parent of the
Company is the Government of the Republic of
Indonesia.

As at 31 December 2023 and 2022, the
composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors was as follows:

2022

2023
Komisaris Utama Dharmadi
Komisaris Rahmat Hanafi
Komisaris Independen Abhan
Ali Gunawan
Agit Altrianto
Direktur Utama Andi Fahrurrozi
Direktur Salusra Satria
Irvan Pribadi
Mukhtaris

Pudjo Sarwoko

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
susunan Komite Audit Perusahaan adalah
sebagai berikut:

Rahmat Hanafi President Commissioner

Maria Kristi Endah Murni Commissioner

Ali Gunawan Independent Commissioners
Agit Atriantio

Gatot S. Dewa Broto

Andi Fahrurrozi President Director
Salusra Satria Directors
Ananta Widjaja

Mukhtaris
Pudjo Sarwoko

As at 31 December 2023 and 2022, the
composition of the Company’s Audit Committee
was as follows:

2023
Ketua Ali Gunawan
Anggota Dodi Yasendri

Edward Okky Avianto

2022
Ali Gunawan Chairman
Tri Harsono Syahudoyo Members

Dodi Yasendri



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Penawaran umum efek

Pada tanggal 29 September 2017, Perusahaan
memperoleh surat pernyataan efektif Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”) melalui Surat Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal
No. S-424/D.04/2017 tentang Pemberitahuan
Efektifnya Pernyataan Pendaftaran untuk
penawaran umum perdana 2.823.351.100
saham Perusahaan kepada masyarakat.
Saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 10 Oktober 2017.

Seluruh saham Perusahaan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh sejumlah
28.233.511.500 saham telah dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (Catatan 17).

Struktur Grup
Perusahaan memiliki kepemilikan secara

langsung atas entitas anak, yang dikendalikan
oleh Perusahaan sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Public offering of securities issued

On 29 September 2017, the Company obtained
the Notice of Effectivity from the Financial
Service Authority (“Otoritas Jasa Keuangan” or
“0JK”) in its Letter No. S-424/D.04/2017
regarding Notice of Registration Statement
Effectivity for the offering of 2,823,351,100
shares to the public. On 10 October 2017,
these shares were listed on the Indonesia Stock
Exchange.

All of the Company’s issued and fully paid
shares amounting to 28,233,511,500 shares
have been listed on the Indonesia Stock
Exchange (Note 17).

Group structures

The Company has a direct ownership interest in
its subsidiaries, over which the Company has
the following control:

Total aset

sebelum eliminasi/
Total assets

Tahun operasi

Persentase komersial/

kepemilikan/ Start of before elimination
Domisili/ Kegiatan usaha utama/ Percentage of commercial 31 Desember/
Entitas anak/Subsidiaries Domicile Main business activities ownership operations December 2023
PT Garuda Daya Pratama Aktivitas ketenagakerjaan/
Sejahtera (“GDPS”) Jakarta Employment activities 91% 2019 5,841,197
PT Garuda Energi Logistik Dalam proses pelepasan/
Komersial (“GELK”) Jakarta In the process of deconsolidation 99%

Pendirian GDPS dan GELK di tahun 2019

Perusahaan dan Koperasi Karyawan
PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia
Sejahtera mendirikan GDPS berdasarkan Akta
No. 42, tanggal 22 Januari 2019 dari Arry
Supratno, S.H., dengan modal dasar sebesar
Rp8.000.000.000 dan modal ditempatkan dan
disetor penuh Rp2.000.000.000. Ruang lingkup
usaha GDPS adalah menjalankan usaha dalam
bidang aktivitas ketenagakerjaan.

Perusahaan dan PT Aero Wisata, pemegang
saham  Perusahaan, mendirikan GELK
berdasarkan Akta No. 09, tanggal 4 Februari
2019 dari Arry Supratno, S.H., dengan modal
dasar sebesar Rp62.626.000.000 dan modal
ditempatkan dan disetor penuh
Rp15.656.500.000. Ruang lingkup usaha
GELK, pada awalnya, adalah menjalankan
usaha dalam bidang perdagangan dan sewa
guna usaha suku cadang dan mesin pesawat
udara, perdagangan umum, penyediaan energi
listrik dan distribusi bahan bakar minyak dalam
rangka menunjang kegiatan operasional
penerbangan.

Establishment of GDPS and GELK in 2019

The Company and Koperasi Karyawan
PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia
Sejahtera established GDPS based on Deed
No. 42 dated 22 January 2019 from Arry
Supratno S.H., with authorised capital of
Rp8,000,000,000 and issued and fully paid
capital of Rp2,000,000,000. GDPS’ scope of
activities is to conduct business in the field of
employment.

The Company and PT Aero Wisata, a
shareholder, established GELK based on Deed
No. 09 dated 4 February 2019 from Arry
Supratno S.H., with authorised capital of
Rp62,626,000,000 and issued and fully paid
capital of Rp15,656,500,000. GELK’s initial
scope of activities is to conduct business in the
field of trading and operational lease of spare
parts and airline engines, general trading,
supply of electricity, and the distribution of fuel
to support airline operational activities.
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INFORMASI UMUM (lanjutan)
c. Struktur Grup (lanjutan)
Likuidasi dan pembubaran GELK

Di bulan Juni 2020, Grup menghentikan
kegiatan operasional GELK sebagai persiapan
likuidasi dan pembubarannya.

Berdasarkan Akta Notaris No. 27 tanggal 20
April 2022 oleh dibuat dihadapan Arry
Supratno, S.H., Notaris di Kabupaten
Tangerang, yang mendapatkan persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonsia sesuai dengan Surat
Keputusan Nomor AHU-AH.01.10-0012780
tahun 2021 tanggal 4 Maret 2021 PT Garuda
Energi Logistik Komersial berstatus dibubarkan.

Pada tanggal 31 Desember 2023, GELK masih
dalam proses penyelesaian dokumen likuidasi,
sehingga laporan keuangan masih
dikonsolidasikan ke Grup. Dampak terhadap
laporan keuangan konsolidasian Grup tidak
material.

INFORMASI
MATERIAL

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Laporan keuangan konsolidasian Grup diotorisasi
oleh Direksi pada tanggal 28 Maret 2024.

Berikut ini adalah informasi kebijakan akuntansi
material yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian.

a. Dasar penyusunan
konsolidasian

laporan  keuangan

Laporan keuangan konsolidasian ini telah
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, yang mencakup
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) dan Peraturan-Peraturan
serta Pedoman Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh OJK.

Laporan keuangan konsolidasian ini disusun
berdasarkan konsep harga perolehan, yang
dimodifikasi oleh revaluasi bangunan dan
prasarana, serta menggunakan dasar akrual
kecuali untuk laporan arus kas konsolidasian.

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)
c. Group structures (continued)
Liguidation and dissolution of GELK

In June 2020, the Group ceased GELK's
operational activities in preparation for its
liquidation and dissolution.

Based on the Deed No. 27 dated 20 April 2022
drawn up before Arry Supratno, S.H., Notary in
Tangerang Regency, which has received
approval from the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in
accordance with Decision Letter Number AHU-
AH.01.10-0012780 of 2021 dated 4 March 2021
PT Garuda Energi Logistik Komersial was
dissolved.

As at 31 December 2023, GELK is still in the
process of completing liquidation documents,
therefore the financial statement is still
consolidated to the Group. The impact is not
material to the Group's consolidated financial
statements.

MATERIAL
INFORMATION

ACCOUNTING POLICY

The consolidated financial statements of the Group
were authorised by the Directors on 28 March 2024.

The material accounting policy information applied in
the preparation of these consolidated financial
statements are set out below.

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

The consolidated financial statements have
been prepared in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards, including
Statements of Financial Accounting Standards
(“PSAK”) and Interpretations of Financial
Accounting  Standards (“ISAK”) and the
Regulations and Guidelines on Financial
Statement Presentation and Disclosures issued
by the OJK.

The consolidated financial statements have
been prepared under the historical cost
convention, as modified by the revaluation of
building and improvements, and using the
accrual basis except for the consolidated
statement of cash flows.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)
a. Dasar penyusunan laporan keuangan

konsolidasian (lanjutan)

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas ke dalam
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Laporan keuangan konsolidasian disusun
menggunakan asumsi kelangsungan usaha.
Asumsi ini digunakan berdasarkan
pengetahuan manajemen atas fakta-fakta dan
keadaan sekarang, asumsi-asumsi yang timbul
atas pengetahuan tersebut dan ekspektasi saat
ini atas kejadian dan tindakan di masa yang
akan datang, seperti diungkapkan di Catatan
35.

Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini disajikan dalam Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain.

Kecuali dinyatakan dibawah ini, kebijakan
akuntansi telah diterapkan secara konsisten
dengan laporan keuangan konsolidasian untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2022 yang
telah sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
yang sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia memerlukan
penggunaan estimasi akuntansi  penting
tertentu. Hal tersebut mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Grup. Area yang kompleks atau memerlukan
tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau
area dimana asumsi dan estimasi dapat
berdampak signifikan dalam laporan keuangan
konsolidasian, diungkapkan dalam Catatan 3.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

a.

Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

The consolidated statement of cash flows has
been prepared based on the direct method by
classifying cash flows on the basis of operating,
investing, and financing activities.

The consolidated financial statements have
been prepared using the going concern
assumption. This assumption is being used
based on management’s knowledge of current
facts and circumstances, assumption based on
that knowledge and current expectations of
future events and actions, as disclosed in Note
35.

Figures in the consolidated financial statements
are stated in US Dollars, unless otherwise
specified.

Except as described below, the accounting
policies applied are consistent with those of the
consolidated financial statements for the year
ended 31 December 2022, which conform to
the Indonesian Financial Accounting Standards.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the
use of certain critical accounting estimates. It
also requires management to exercise its
judgement in the process of applying the
Group’s accounting policies. The areas
involving a higher degree of judgement or
complexity, or areas where assumptions and
estimates are significant to the consolidated
financial statements, are disclosed in Note 3.
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

b.

Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan dan Interpretasi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan

Penerapan dari standar, interpretasi baru/revisi
standar berikut yang berlaku efektif mulai 1
Januari 2023, tidak menimbulkan perubahan
substansial terhadap kebijakan akuntansi Grup
dan pengaruh yang material atas jumlah yang
dilaporkan atas tahun berjalan atau tahun
sebelumnya.

¢ Amandemen PSAK 1: “Penyajian laporan
keuangan tentang pengungkapan
kebijakan akuntansi”;

e Amandemen PSAK 16: “Aset tetap tentang

hasil sebelum penggunaan yang
diintensikan”;
e Amandemen PSAK 25: “Kebijakan

akuntansi, perubahan Estimasi akuntansi,
dan kesalahan tentang definisi estimasi
akuntansi”;

e Amandemen PSAK 46: “Pajak
penghasilan” (Aset dan kewajiban yang
timbul dari transaksi tunggal)

Standar baru, amandemen dan revisi yang telah
diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2023
adalah sebagai berikut:

¢ Amandemen PSAK 1: “Penyajian laporan
keuangan” — Klasifikasi liabilitas lancar atau
tidak lancar;

e PSAK 74: “Kontrak asuransi”;

e Amandemen PSAK 1: “Penyajian laporan
keuangan” - Liabilitas jangka panjang
dengan kovenan;

e Amendemen PSAK 73: “Sewa” — Liabilitas
sewa pada transaksi jual dan sewa balik;

e Amandemen PSAK 10: “Pengaruh
perubahan kurs valuta asing - Kekurangan
ketertukaran”;

e Amandemen PSAK 74: “Kontrak asuransi
tentang penerapan awal PSAK 74”;

e Amandemen PSAK 2: "Laporan arus kas”;
dan

e Amandemen PSAK  60:
keuangan: Pengungkapan”.

"Instrumen

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

b.

Changes to the Statement of Financial
Accounting Standards and Interpretations of
Statement of Financial Accounting
Standards

The adoption of these new and amended
standards and interpretations that are effective
beginning 1 January 2023 did not result in
substantial changes to the Group’s accounting
policies and had no material effect on the
amounts reported for the current or prior
financial years.

e Amendment to PSAK 1. “Presentation of
financial statements on disclosure of
accounting policies”;

¢ Amendment PSAK 16: “Fixed assets on
proceeds before intended use”;

e Amendments to PSAK 25: “Accounting
policies, changes in accounting estimates
and errors in the definition of accounting
estimates *;

¢ Amandment PSAK 46: “Taxation” (Assets
and liabilities arising from a single
transaction)

The new standard, amendments and revisions
issued but not yet effective for the financial year
beginning 1 January 2023 are as follows:

e Amendment to PSAK 1: “Presentation of
financial statements” — Classification of
liabilities as current or non-current;

e PSAK 74: “Insurance contracts”,

e Amendment to PSAK 1: “Presentation of
financial statement” — Non-current liabilities
with covenants;

e  Amendment to PSAK 73: “Leases” — Lease
liabilitiy in a sale and leaseback;

e Amendment to PSAK 10: “The effect of
changes in foreign exchange rates — Lack
of exchangeability”;

e Amendment to PSAK 74:. “Insurance
contracts regarding initial application of
PSAK 74%

e Amendment to PSAK 2: “Cash flow
statements”; and

e  Amendment PSAK 60: “Financial

instruments: Disclosures”.
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

b.

Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan dan Interpretasi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (lanjutan)

Standar baru, amandemen, dan revisi di atas
berlaku efektif mulai 1 Januari 2024, kecuali
untuk amandemen PSAK No. 10, PSAK No.74
dan amandemen PSAK No. 74 yang berlaku
efektif mulai 1 Januari 2025, tetapi penerapan
dini diperkenankan.

Mulai 1 Januari 2024, referensi terhadap PSAK
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) akan diubah sebagaimana diterbitkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan -
Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK-IAI").

Pada saat penerbitan laporan keuangan
konsolidasian, Grup masih  mempelajari
dampak yang mungkin timbul dari penerapan
standar tersebut pada laporan keuangan
konsolidasian Grup.

Prinsip-prinsip konsolidasi
Entitas anak

Entitas anak adalah seluruh entitas di mana
Grup memiliki pengendalian atas entitas
tersebut. Grup mengendalikan entitas ketika
Grup terekspos, atau memiliki hak atas imbal
hasil yang bervariasi dari keterlibatannya
dengan entitas dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas entitas. Entitas anak
dikonsolidasikan secara penuh sejak tanggal
dimana pengendalian dialihkan kepada Grup.
Entitas anak tidak lagi dikonsolidasikan sejak
tanggal berhentinya pengendalian.

Transaksi, saldo, dan keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi dari transaksi
antar entitas dalam Grup dieliminasi.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
telah diterapkan secara konsisten oleh entitas
anak.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

b.

Changes to the Statement of Financial
Accounting Standards and Interpretations of
Statement of Financial Accounting
Standards (continued)

The above new standard, amendments and
revisions are effective beginning 1 January
2024, except for amendment to PSAK No. 10,
PSAK No. 74 and amendment to PSAK No. 74
which are effective beginning 1 January 2025,
but early adoption is permitted.

Beginning 1 January 2024, references to the
individual PSAK and Interpretations of
Statements of Financial Accounting Standards
("ISAK") will be changed as published by the
Indonesian Accounting Standards Board -
Indonesian Institute of Accountants ("DSAK-
IAI".

As at the authorisation date of these
consolidated financial statements, the Group is
still evaluating the possible impact of these
standards to the Group’s consolidated financial
statements.

Principles of consolidation
Subsidiaries

The Subsidiaries are all entities over which the
Group has control. The Group controls an entity
when the Group is exposed to, or has rights to,
variable returns from its involvement with the
entity and has the ability to affect those returns
through its power over the entity. Subsidiaries
are fully consolidated from the date on which
control is transferred to the Group. They are
deconsolidated from the date that control
ceases.

Transactions, balances and unrealised gains or
losses on transactions between entities within
the Group are eliminated.

The accounting policies adopted in preparing
the consolidated financial statements have
been consistently applied by subsidiaries.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN
MATERIAL (lanjutan)

AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING

INFORMATION (continued)

POLICY

d. Penjabaran mata uang asing d. Foreign currency translation

@)

(ii)

Mata uang fungsional dan penyajian

Transaksi-transaksi yang disertakan dalam
laporan keuangan setiap entitas anggota
Grup diukur menggunakan mata uang yang
sesuai dengan lingkungan ekonomi utama
di mana entitas beroperasi (“mata uang
fungsional”).

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam Dolar Amerika Serikat (Dolar AS
atau AS$) yang merupakan mata uang
fungsional dan penyajian Grup.

Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang fungsional
dengan menggunakan kurs yang berlaku
pada tanggal transaksi. Pada setiap
tanggal pelaporan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan
ke dalam mata uang fungsional
menggunakan kurs penutup. Kurs yang
digunakan sebagai acuan adalah kurs yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang
timbul dari penyelesaian transaksi dalam
mata uang asing dan dari penjabaran aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing secara umum diakui di dalam laporan
laba rugi konsolidasian.

Kurs utama yang digunakan, berdasarkan
kurs tengah dari kurs jual dan beli yang
diterbitkan ~ Bank Indonesia  adalah
Rp15.416 untuk AS$1 (2022: Rp15.731
untuk AS$1).

(i)

(ii)

Functional and presentation currency

Items included in the financial statements
of each the Group’s entity are measured
using the currency of the primary
economic environment in which the entity
operates (the “functional currency’).

The consolidated financial statements are
presented in United States Dollar (US
Dollar or US$), which is the functional and
presentation currency of the Group.

Transactions and balances

Foreign  currency  transactions are
translated into functional currency using
the exchange rates prevailing at the dates
of the transactions. At each reporting date,
monetary assets and liabilities
denominated in foreign currency are
translated into functional currency using
the closing exchange rate. Exchange rate
used as benchmark is the rate which is
issued by Bank Indonesia.

Foreign exchange gains and losses
resulting from the settlement of such
transactions and from the translation at
period-end exchange rates of monetary
assets and liabilites denominated in
foreign currencies are generally
recognised in the consolidated statement
of profit or loss.

The main exchange rate used, based on
the middle rates of the sell and buy rates
published by Bank Indonesia, is
Rp15,416 for US$1 (2022: Rp15,731 for
US$1).
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

d. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)
(i) Transaksi dan saldo (lanjutan)

Hasil usaha operasi dan posisi keuangan
dari entitas anak Grup yang memiliki mata
uang fungsional yang berbeda dengan
mata uang penyajian  Perusahaan,
ditranslasikan dalam mata uang penyajian
Perusahaan sebagai berikut:

e Aset dan liabilitas yang disajikan pada
laporan posisi keuangan
konsolidasian, dijabarkan pada kurs
penutup tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian tersebut;

e Penghasilan dan beban untuk setiap
laba rugi dijabarkan menggunakan
kurs rata-rata (kecuali jika rata-rata
tersebut bukan perkiraan wajar efek
kumulatif dari kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi, maka penghasilan
dan beban dijabarkan menggunakan
kurs tanggal transaksi); dan

e  Seluruh selisih kurs yang timbul diakui
dalam penghasilan komprehensif lain.

e. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Grup telah melakukan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi tertentu, sesuai dengan PSAK 7
“Pengungkapan pihak-pihak berelasi”.

Perusahaan dikendalikan oleh entitas langsung
induk langsungnya, Garuda, Badan Usaha Milik
Negara. Maka, saldo dan transaksi yang
material antara Grup dengan Pemerintah
Negara Republik Indonesia dan entitas berelasi
dengan Pemerintah diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan konsolidasian yang
relevan. Grup memilih untuk mengungkapkan
transaksi dengan entitas berelasi dengan
Pemerintah dengan menggunakan
pengecualian dari persyaratan pengungkapan
pihak berelasi.

Seluruh transaksi yang signifikan dengan pihak-
pihak berelasi telah diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan konsolidasian.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (continued)

Foreign currency translation (continued)
(i) Transactions and balances (continued)

The results of the operations and financial
position of the Group’s subsidiaries that
have a functional currency different from
the Company’s presentation currency are
translated into the Company’s presentation
currency as follows:

e The assets and liabilities presented in
the consolidated statement of financial
position are translated at the closing
rate at the date of the consolidated
statement of financial position;

e The income and expenses for each
item of profit or loss are translated at
the average exchange rates (unless
this average is not a reasonable
approximation of the cumulative effect
of the rates prevailing on the
transaction dates, in which case the
income and expenses are translated at
the rates in force on the dates of the
transactions); and

e All of the resulting exchange
differences are recognised in other
comprehensive income.

Transactions with related parties

The Group has entered into transactions with
certain related parties as defined under PSAK 7
“Related party disclosures”.

The Company are controlled by its immediate
parent company, Garuda, a State-owned
Enterprise. Therefore, significant transactions
and balances of the Group with the
Government of the Republic of Indonesia and
Government-related entities are disclosed in the
relevant notes to the consolidated financial
statements. The Group elected to disclose the
transactions with Government-related entities,
using the exemption from general related party
disclosure requirements.

All significant transactions with related parties
are disclosed in the notes to the consolidated
financial statements.
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

f.

Aset dan liabilitas keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak
yang memberikan kenaikan nilai aset keuangan
dari satu entitas dan liabilitas keuangan atau
instrumen ekuitas dari entitas lainnya.

Aset keuangan

Pengakuan awal

Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan
harus didasarkan pada model bisnis dan arus
kas kontraktual - apakah hanya dari
pembayaran pokok dan bunga.

Aset keuangan diklasifikasikan dalam lingkup

PSAK 71 dikategorikan sebagai berikut:

- Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi;

- Aset keuangan yang diukur dengan nilai
wajar melalui laba rugi atau melalui
penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Desember 2023, Grup hanya
memiliki aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, yang terdiri dari piutang
usaha, piutang lainnya, aset kontrak, dan kas
dan setara kas di laporan posisi keuangan
konsolidasian. Aset keuangan diklasifikasikan
sebagai aset lancar, jika jatuh tempo dalam
waktu 12 bulan, jika tidak maka aset keuangan
ini diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.

Grup menentukan klasifikasi aset keuangan
pada saat pengakuan awal. Aset keuangan
Grup diklasifikasikan sebagai aset keuangan
yang diukur dengan biaya diamortisasi dan aset
keuangan yang diukur dengan nilai wajar
melalui laba rugi.

Semua aset keuangan pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar ditambah dengan biaya-
biaya transaksi, kecuali aset keuangan yang
dicatat pada nilai wajar melalui laba rugi. Biaya
transaksi dari aset keuangan yang dicatat pada
nilai wajar melalui laba rugi dibebankan pada
laba rugi.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

f.

Financial assets and liabilities

A financial instrument is any contract that gives
rise to a financial asset for one entity and a
financial liability or equity instrument for another
entity.

Financial assets

Initial recognition

The classification and measurement of financial
assets are based on business model and
contractual cash flows - whether from solely
payment of principal and interest.

Financial assets within the scope of PSAK 71

are classified into categories as follows:

- Financial assets at amortised cost;

- Financial assets at fair value through profit
or loss (FVTPL) or other comprehensive
income (FVOCI).

As at 31 December 2023, the Group only has
financial assets measured at amortised cost,
which comprise of trade receivables, other
receivables, contract assets, and cash and
cash equivalents in the consolidated statements
of financial position. Financial assets are
classified as current assets if expected to be
settled within 12 months, otherwise they are
classified as non-current assets.

The Group determines the classification of its
financial assets at initial recognition. The Group
has financial assets classified as financial
assets at amortised cost and financial assets at
fair value through profit or loss.

All financial assets are recognised initially at fair
value plus transaction costs, except in the case
of financial assets which are recorded at fair
value through profit or loss. Transaction costs
of financial assets carried at fair value through
profit or loss are expensed in the profit or loss.



PT GARUDA MAINTENANCE FACILITY AERO ASIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/11 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

f.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
Aset keuangan (lanjutan)

Pengukuran setelah pengakuan awal

Aset keuangan kelompok biaya perolehan
diamortisasi dan liabilitas keuangan lainnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Penghentian pengakuan

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat,
bagian dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa) dihentikan
pengakuannya pada saat: (1) hak kontraktual
untuk menerima arus kas yang berasal dari aset
tersebut telah berakhir; atau (2) Grup telah
mengalihkan hak kontraktual mereka untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan atau memiliki hak kontraktual untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan, tetapi berkewajiban untuk membayar
arus kas ke satu atau lebih penerima (pass-
through transfer).

Liabilitas keuangan

Pengakuan awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam
lingkup PSAK 71 dikategorikan sebagai berikut:
- Liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya diamortisasi;
- Liabilitas keuangan yang diukur dengan
nilai wajar melalui laba rugi.

Pada tanggal 31 Desember 2023, Grup hanya
memiliki liabilitas keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, yang terdiri dari
utang usaha, utang lain-lain, akrual, pinjaman,
liabilitas sewa, dan liabilitas keuangan jangka
panjang lain-lain. Liabilitas keuangan
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka panjang
jika jatuh tempo melebihi 12 bulan dan sebagai
liabilitas jangka pendek jika jatuh tempo yang
tersisa kurang dari 12 bulan.

Semua liabilitas keuangan diakui pada awalnya
sebesar nilai wajar.

MATERIAL
INFORMATION (continued)

f.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

Financial assets and liabilities (continued)
Financial assets (continued)

Subsequent measurement

Financial assets classified as amortised cost
and other financial liabilites measured at
amortised cost using the effective interest rate
method.

Derecognition

A financial asset (or where applicable, a part of
a financial asset or part of a group of similar
financial assets) is derecognised when: (1) the
contractual rights to receive cash flows from
the aset have expired; or (2) the Group has
transferred its contractual rights to receive the
cash flows of the financial assets or retained
the contractual rights to receive the cash flows
of the financial asset, but assumes a
contractual obligation to pay the cash flows to
one or more recipients (pass-through transfer).

Financial liabilities

Initial recognition

Financial assets within the scope of PSAK 71

are classified into categories as follows:

- Financial liabilities at amortised cost;

- Financial liabilities at fair value through
profit or loss (FVTPL) or other
comprehensive income (FVOCI).

As at 31 December 2023, the Group only has
financial liabilities categorised at amortised
cost which comprise of trade payables, other
payables, accruals, loans, lease liabilities, and
other non-current financial liabilities. Financial
liabilities are classified as non-current liabilities
when the remaining maturity is more than 12
months, and as current liabilities when the
remaining maturity is less than 12 months.

All financial liabilities are recognised initially at
fair value.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

f.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
Liabilitas keuangan (lanjutan)

Pengukuran setelah pengakuan awal

Liabilitas keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Penghentian pengakuan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya
pada saat liabilitas tersebut berakhir atau
dibatalkan atau kedaluwarsa. Dalam hal suatu
liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh
liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman
yang sama dengan persyaratan yang berbeda
secara substansial, atau modifikasi secara
substansial atas persyaratan dari suatu
liabilitas yang ada, pertukaran atau modifikasi
tersebut diperlakukan sebagai penghentian
pengakuan liabiltas awal dan pengakuan
liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat
masing-masing liabilitas diakui dalam laba rugi
konsolidasian.

Instrumen keuangan disalinghapus

Aset keuangan dan liabiltas keuangan
disalinghapuskan  dan  jumlah  netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan

ketika terdapat hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui tersebut dan adanya niat
untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan. Hak saling hapus
tidak kontinjen atas peristiva di masa depan
dan dapat dipaksakan secara hukum dalam
situasi bisnis yang normal dan dalam peristiwa
gagal bayar, peristiwa kepailitan atau
kebangkrutan Grup atau pihak lawan.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

f.

Financial assets and liabilities (continued)
Financial liabilities (continued)

Subsequent measurement

Financial liabilities measured at amortised cost
using the effective interest rate method.

Derecognition

A financial liability is derecognised when the
obligation under the liability is discharged or
cancelled or has expired. When an existing
financial liability is replaced by another from the
same lender with substantially different terms,
or the terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange or
modification is treated as a derecognition of the
original liability and the recognition of a new
liability, with the difference in the respective
carrying amounts being recognised in the
consolidated profit or loss.

Offsetting financial instruments

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount is reported in the statement of
financial position when there is a legally
enforceable right to offset the recognised
amounts and there is an intention to settle on a
net basis, or realise the asset and settle the
liability simultaneously. The legally enforceable
right must not be contingent on future events
and must be enforceable in the normal course
of business and in the event of default,
insolvency or bankruptcy of the Group or the
counterparty.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

h.

Penurunan nilai aset keuangan

Grup menilai dengan dasar perkiraan masa
yang akan datang, kerugian kredit ekspektasian
terkait dengan aset keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi.

Untuk piutang, Grup menerapkan pendekatan
disederhanakan yang diizinkan oleh PSAK 71,
yang mensyaratkan kerugian kredit seumur
hidup yang diharapkan harus diakui dari
pengakuan awal piutang. Tingkat kerugian
kredit ekspektasian didasarkan pada profil
pembayaran historis ~ pelanggan untuk
memperkirakan kemungkinan gagal bayar dan
kerugian kredit historis terkait yang dialami
dalam periode yang telah ditentukan
sebelumnya. Tingkat kerugian kredit historis
disesuaikan untuk mencerminkan informasi
terkini dan informasi masa depan mengenai
faktor-faktor makroekonomi yang
mempengaruhi kemampuan pelanggan untuk
melunasi piutang. Piutang usaha dihapuskan
jika tidak ada harapan yang wajar untuk
memulihkan piutang.

Kas di bank dan deposito berjangka juga
menjadi subjek persyaratan penurunan nilai
PSAK 71. Tingkat kerugian kredit yang
diharapkan didasarkan pada peringkat kredit
bank untuk mengestimasi kemungkinan gagal
bayar selama jangka waktu tertentu dan untuk
mengestimasi kerugian yang timbul karena
gagal bayar.

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas mencakup kas, simpanan
yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dan
investasi likuid jangka pendek lainnya dengan
yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
kurang.

Kas dan setara kas yang telah ditentukan
penggunaannya atau Yyang tidak dapat
digunakan secara bebas tidak digolongkan
dalam kas dan setara kas.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

h.

Impairment of financial assets

The Group assesses, on a forward-looking
basis, the expected credit losses associated
with its financial assets measured subsequently
at amortised cost.

For receivables, the Group applies the
simplified approach permitted by PSAK 71,
which requires expected lifetime credit losses to
be recognised from initial recognition of the
receivables. The expected credit loss rates are
based on the historical payment profile of
customers to estimate the probability of default
and the corresponding historical credit losses
experienced within the pre-determined period.
The historical credit loss rates are adjusted to
reflect current and forward-looking information
on macroeconomic factors affecting the ability
of the customers to settle the receivables.
Trade receivables are written off when there is
no reasonable expectation to recover the
receivables.

Cash in banks and time deposits are also
subject to impairment requirements of PSAK
71. The expected credit loss rates are based on
the bank’s credit rating to estimate the
probability of default over a given time horizon
and to estimate the losses arising on default.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents include cash in
hand, deposits held at call with banks, other
short-term highly liquid investments with original
maturities of three months.

Cash and cash equivalents which have been
restricted for certain purposes or which cannot
be used freely are not classified as cash and
cash equivalents
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

j-

Piutang usaha dan piutang lain-lain

Piutang usaha merupakan jumlah yang
terutang dari pelanggan atas penjualan barang
dagangan atau jasa dalam kegiatan usaha
normal. Jika piutang diperkirakan dapat ditagih
dalam waktu satu tahun atau kurang, piutang
diklasifikasikan sebagai aset lancar. Jika tidak,
piutang disajikan sebagai aset tidak lancar.

Piutang lain-lain merupakan piutang yang
berasal dari transaksi yang dilakukan di luar
kegiatan usaha biasa. Piutang lain-lain dari
pihak berelasi disajikan sebagai aset tidak
lancar.

Kolektibilitas piutang usaha dan piutang lain-
lain ditinjau secara berkala. Penyisihan piutang
ragu-ragu diukur berdasarkan kerugian kredit
ekspektasian dengan melakukan reviu atas
kolektibilitas saldo secara individual atau
kolektif sepanjang umur piutang usaha dengan
pendekatan forward-looking yang dilakukan
setiap akhir periode pelaporan. Piutang yang
diketahui tidak tertagih, dihapuskan secara
langsung dengan mengurangi nilai tercatatnya.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara harga perolehan atau nilai
realisasi bersih, dikurangi dengan provisi
persediaan usang dan bergerak lambat. Biaya
ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang.
Nilai realisasi bersih merupakan taksiran harga
jual persediaan dikurangi biaya yang diperlukan
untuk menjual.

Provisi persediaan usang dan bergerak lambat
ditentukan berdasarkan estimasi penggunaan
atau dengan mempertimbangkan umur masing-
masing item persediaan.

Provisi dihapuskan pada saat persediaan
usang dan tidak lancar tersebut telah terjual
atau secara fisik dihapuskan.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

i

Trade and other receivables

Trade receivables are amounts due from
customers for merchandise sold or services
performed in the ordinary course of business. If
collection is expected in one year or, they are
classified as current assets. If not, they are
presented as non-current assets.

Other receivables are receivables arising from
transactions outside the ordinary course of
business. Other receivables from related parties
are presented as non-current assets.

The collectability of trade receivables and other
receivables is periodically reviewed. Allowance
for doubtful accounts is measured based on
expected credit loss by reviewing the
collectability of individual or collective balances
throughout the life of the trade receivables
using the forward-looking approach at the end
of each reporting period. Receivables, which
are known to be uncollectible, are written off
immediately by reducing the carrying value.

Inventories

Inventories are stated or net realisable value,
whichever is lower and less a provision for
obsolete and slowmoving items. Cost is
determined using the weighted average
method. Net realisable value represents the
estimated selling price for inventories less costs
necessary to make the sale.

A provision for obsolete and slow moving items
is determined on the basis of estimated future
usage or ageing of each inventory item.

Provisions are written off when inventories are
sold or physically disposed.
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KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

Aset tetap

Grup menganalisis fakta dan keadaan untuk
masing-masing jenis hak atas tanah dalam
menentukan akuntansi untuk hak atas tanah
tersebut sehingga dapat merepresentasikan
dengan tepat kejadian atau transaksi ekonomi
yang mendasarinya. Jika hak atas tanah
tersebut tidak mengalihkan pengendalian atas
aset pendasar kepada Grup, melainkan
mengalihkan hak untuk menggunakan aset
pendasar, Grup menerapkan perlakuan
akuntansi atas transaksi tersebut sebagai sewa
berdasarkan PSAK 73 “Sewa”. Jika hak atas
tanah secara substansi menyerupai pembelian
tanah, maka Grup menerapkan PSAK 16 “Aset
tetap”.

Bangunan dan prasarana yang dimiliki untuk
digunakan dalam penyediaan barang dan jasa,
atau untuk tujuan administratif disajikan
sebesar nilai wajar, berdasarkan penilaian yang
dilakukan oleh penilai independen eksternal
yang telah terdaftar di OJK, dikurangi
penyusutan. Penilaian atas aset tersebut
dilakukan secara berkala untuk memastikan
bahwa nilai wajar aset yang direvaluasi tidak

berbeda secara material dengan jumlah
tercatatnya. Akumulasi penyusutan pada
tanggal revaluasi dieliminasi terhadap nilai

tercatat bruto aset dan nilai netonya disajikan
kembali sebesar jumlah revaluasi aset. Aset
tetap lainnya dan peralatan disajikan sebesar
harga perolehan dikurangi dengan penyusutan.
Harga perolehan termasuk pengeluaran yang
dapat diatribusikan secara langsung atas
perolehan aset tersebut.

Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui
sebagai bagian nilai tercatat aset atau sebagai
aset yang terpisah, sebagaimana mestinya,
hanya jika kemungkinan besar Grup mendapat
manfaat ekonomis di masa depan berkenaan
dengan aset tersebut dan biaya perolehan aset
dapat diukur dengan andal. Nilai tercatat dari
komponen yang diganti dihapuskan. Biaya
perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada
laporan laba rugi konsolidasian dalam periode
keuangan ketika biaya-biaya tersebut terjadi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (continued)
I.  Fixed assets
The Group analyses the facts and

circumstances for each type of land rights in
determining the accounting for each of these
land rights so that it can accurately represent an
underlying economic event or transaction. If the
land rights do not transfer control of the
underlying assets to the Group, but give the
rights to use the underlying assets, the Group
applies the accounting treatment of these
transactions as leases under PSAK 73
“Leases”. If land rights are substantially similar
to land purchases, the Group applies PSAK 16
“Fixed assets”.

Buildings and improvements held for use in the
supply of goods and services or for
administrative purposes are shown at fair value,
based on valuations performed by external
independent valuers which are registered with
OJK, less subsequent depreciation. Valuations
are performed with sufficient regularity to
ensure that the fair value of a revalued asset
does not differ materially from its carrying
amount. Any accumulated depreciation at the
date of revaluation is eliminated against the
gross carrying amount of the asset, and the net
amount is restated to the revalued amount of
the asset. All other fixed assets are stated at
historical cost less depreciation. Historical cost
includes expenditure that is directly attributable
to the acquisition of the items.

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognised as a separate
asset, as appropriate, only when it is probable
that future economic benefits associated with
the item will flow to the Group and the cost of
the item can be measured reliably. The carrying
amount of the replaced part is derecognised. All
other repairs and maintenance are charged to
the consolidated statement of profit or loss
during the financial period in which they are
incurred.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)

I. Aset tetap (lanjutan) .

Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari
revaluasi bangunan dan prasarana dikreditkan
sebagai bagian dari penghasilan komprehensif
lainnya. Penurunan yang menghapus nilai
kenaikan yang sebelumnya atas aset yang
sama dibebankan sebagai bagian dari
penghasilan komprehensif; penurunan lainnya
dibebankan  pada laporan laba  rugi
konsolidasian. Setiap periode pelaporan, selisih
antara penyusutan berdasarkan nilai revaluasi
aset yang diakui di dalam laporan laba rugi
konsolidasian dan penyusutan berdasarkan
harga perolehan awal aset ditransfer dari
‘cadangan revaluasi aset” ke dalam “saldo
laba”.

Penyusutan aset tetap dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus untuk
mengalokasikan harga perolehan atau jumlah
revaluasi sampai dengan nilai sisanya selama
masa manfaat yang diestimasi, sebagai berikut:

Tahun/Years
Bangunan dan prasarana 15-50
Suku cadang rotable 4-20
Peralatan dan perlengkapan bengkel 5-15
Peralatan kantor dan komputer 2-15
Perbaikan aset sewa 2-3

Nilai sisa aset, masa manfaat dan metode
penyusutan ditelaah dan jika perlu disesuaikan,
pada setiap akhir periode pelaporan.

Nilai tercatat aset segera diturunkan sebesar
jumlah yang dapat dipulihkan jika nilai tercatat
aset lebih besar dari estimasi jumlah yang
dapat dipulihkan.

Keuntungan atau kerugian bersih atas
pelepasan aset tetap ditentukan dengan
membandingkan hasil yang diterima dengan
nilai tercatat dan diakui pada “pendapatan lain-
lain, bersih” dalam laporan laba rugi
konsolidasian.

Jika aset yang direvaluasi dihapus, jumlah yang
dicatat di dalam ekuitas dipindahkan ke saldo
laba.

Fixed assets (continued)

Increases in the carrying amount arising on
revaluation of building and improvements are
credited as part of other comprehensive
income. Decreases that offset previous
increases of the same asset are debited as part
of other comprehensive income; all other
decreases are charged in the consolidated
statement of profit or loss. At each reporting
period, the difference between depreciation
based on the revalued carrying amount of the
asset charged to the consolidated statement of
profit or loss and depreciation based on the
asset’s original cost is transferred from “asset
revaluation reserve” to “retained earnings”.

Depreciation on fixed assets is calculated using
the straight-line method to allocate their cost or
revalued amounts to their residual values over
their estimated useful lives, as follows:

Building and improvements
Rotable spare parts

Warehouse tools and equipments
Office equipments and computers
Leasehold improvements

The assets’ residual values, useful lives and
depreciation method are reviewed and adjusted
if appropriate, at the end of each reporting
period.

An asset’s carrying amount is written down
immediately to its recoverable amount if the
asset’s carrying amount s greater than its
estimated recoverable amount.

Net gains or losses on disposals are
determined by comparing the proceeds with the
carrying amount and are recognised within
“other income, net” in the consolidated
statement of profit or loss.

When revalued assets are disposed, the
amounts included in equity are transferred to
retained earnings.
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

Aset tetap (lanjutan)

Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan
pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai aset
dalam penyelesaian. Biaya tersebut
direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat
proses konstruksi atau pemasangan selesai.
Penyusutan dimulai pada saat aset tersebut
siap untuk digunakan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan manajemen.

Penurunan nilai aset non-keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menelaah nilai tercatat aset non-keuangan
untuk menentukan apakah terdapat indikasi
bahwa aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai. Kerugian akibat penurunan
nilai diakui sebesar selisih antara nilai tercatat
aset dengan nilai yang dapat diperoleh kembali
dari aset tersebut.

Nilai yang dapat diperoleh kembali adalah nilai
yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pakai aset. Dalam
rangka mengukur penurunan nilai, aset
dikelompokkan hingga unit terkecil yang
menghasilkan arus kas terpisah.

Setiap tanggal pelaporan, aset non-keuangan
yang telah mengalami penurunan nilai ditelaah
untuk menentukan apakah terdapat
kemungkinan pemulihan penurunan nilai. Jika
terjadi pemulihan nilai, maka langsung diakui
dalam laba rugi konsolidasian, tetapi tidak
boleh melebihi akumulasi rugi penurunan nilai
yang telah diakui sebelumnya.

Utang usaha

Utang usaha adalah kewajiban membayar
barang atau jasa yang telah diterima dalam
kegiatan usaha biasa dari pemasok. Utang
usaha diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka
pendek jika pembayarannya jatuh tempo dalam
waktu satu tahun atau kurang. Jika tidak, utang
tersebut disajikan sebagai liabilitas jangka
panjang.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

Fixed assets (continued)

The accumulated costs of the construction of
buildings and the installation of machinery are
capitalised as construction in progress. These
costs are reclassified to fixed assets when the
construction or installation is complete.
Depreciation is charged from the date the
assets are ready for use in the manner intended
by management.

Impairment of non-financial asset

At the end of each reporting period, the Group
reviews the carrying amounts of non-financial
assets to determine whether there is any
indication that the assets have suffered an
impairment loss. An impairment loss is
recognised at the amount by which the carrying
amount of the asset exceeds its recoverable
amount.

A recoverable amount is the higher of its fair
value less cost to sell and its value in use of the
assets. For the purpose of assessing
impairment, assets are grouped at the lowest
levels for which there are separately identifiable
cash flows.

At each reporting date, non-financial assets that
suffered impairment are reviewed for possible
reversal of the impairment. Recoverable
amounts are immediately recognised in the
consolidated statement of profit or loss, but not
in excess of any accumulated impairment loss
previously recognised.

Trade payables

Trade payables are obligations to pay for goods
or services that have been acquired in the
ordinary course of business from suppliers.
Trade payables are classified as current
liabilities if payment is due within one year or
less. If not, they are presented as non-current
liabilities.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

n.

Utang usaha (lanjutan)

Utang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif.

Pinjaman

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui
sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-

biaya transaksi yang terjadi. Selanjutnya,
pinjaman diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi;  selisih antara  penerimaan

(dikurangi biaya transaksi) dan nilai pelunasan
dicatat pada laporan laba rugi konsolidasian
selama periode pinjaman dengan
menggunakan metode bunga efektif.

Biaya yang dibayar untuk memperoleh fasilitas
pinjaman diakui sebagai biaya transaksi
pinjaman  sepanjang besar kemungkinan
sebagian atau seluruh fasilitas akan ditarik.
Dalam hal ini, biaya memperoleh pinjaman
ditangguhkan sampai penarikan pinjaman
terjadi. Sepanjang tidak terdapat bukti bahwa
besar kemungkinan sebagian atau seluruh
fasilitas akan ditarik, biaya memperoleh
pinjaman dikapitalisasi sebagai pembayaran
dimuka untuk jasa likuiditas dan diamortisasi
selama periode fasilitas yang terkait.

Pinjaman akan dihentikan pengakuannya dari
laporan posisi keuangan ketika kewajiban yang
tertulis pada kontrak dibatalkan, atau sudah
tidak berlaku. Selisih antara nilai tercatat dari
liabilitas keuangan yang sudah berakhir atau
dialihkan ke pihak lain, dan imbalan yang
dibayarkan, termasuk aset non kas yang
dialihkan atau liabilitas yang ditanggung, diakui
dalam laporan laba rugi konsolidasian sebagai
pendapatan lain-lain atau biaya keuangan.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka pendek kecuali Grup memiliki hak tanpa
syarat untuk menunda pembayaran liabilitas
selama paling tidak 12 bulan setelah tanggal
pelaporan.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

n.

Trade payables (continued)

Trade payables are recognised initially at fair
value and subsequently measured at amortised
cost using the effective interest method.

Borrowings

Borrowings are recognised initially at fair value,
net of transaction costs incurred. Borrowings
are subsequently carried at amortised cost; any
difference between the proceeds (net of
transaction costs) and the redemption value is
recognised in the consolidated statement of
profit or loss over the period of the borrowings
using the effective interest method.

Fees paid on the establishment of loan facilities
are recognised as transaction costs of the loan
to the extent that it is probable that some or all
of the facility will be drawn down. In this case,
the fee is deferred until the drawdown occurs.
To the extent that there is no evidence of it
being probable that some or all of the facility will
be drawn down, the fee is capitalised as a pre-
payment for liquidity services and amortised
over the period of the facility to which it relates.

Borrowings are removed from the statement of
financial position when the obligation specified
in the contract is discharged, canceled or has
expired. The difference between the carrying
amount of a financial liability that has been
extinguished or transferred to another party and
the consideration paid, including any non-cash
assets transferred or liabilites assumed, is
recognised in the consolidated statement of
profit or loss as other income or finance costs.

Borrowings are classified as current liabilities
unless the Group has an unconditional right to
defer the settlement of the liability for at least 12
months after the reporting date.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

p.

Provisi dan kontinjensi

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban
hukum atau konstruktif masa kini sebagai akibat
peristiwva masa lalu; terdapat kemungkinan
besar penyelesaian kewajiban tersebut
mengakibatkan arus keluar sumber daya; dan
jumlah kewajiban tersebut dapat diukur secara
andal. Provisi tidak diakui untuk kerugian
operasi masa depan.

Ketika terdapat beberapa kewajiban yang
serupa, kemungkinan penyelesaian
mengakibatkan arus keluar ditentukan dengan
mempertimbangkan kelas kewajiban secara
keseluruhan. Provisi diakui walaupun
kemungkinan adanya arus keluar sehubungan
dengan item manapun yang termasuk dalam
kelas kewajiban yang sama mungkin kecil.

Provisi diukur sebesar nilai kini dari estimasi
terbaik manajemen atas pengeluaran yang
diharapkan diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban kini pada akhir periode pelaporan.
Tingkat diskonto yang digunakan untuk
menentukan nilai kini adalah tingkat diskonto
sebelum pajak yang mencerminkan penilaian
pasar atas nilai waktu uang dan risiko yang
terkait dengan kewajiban. Peningkatan provisi
karena berjalannya waktu diakui sebagai beban
bunga.

Liabilitas kontinjensi tidak diakui pada laporan
keuangan konsolidasian. Liabilitas kontinjensi
diungkapkan di catatan atas laporan keuangan
konsolidasian kecuali kemungkinan keluarnya
sumber daya yang mewujudkan manfaat
ekonomi sangat kecil. Aset kontinjensi tidak
diakui di dalam laporan keuangan
konsolidasian, namun diungkapkan di dalam
catatan atas laporan keuangan konsolidasian
jika terdapat kemungkinan suatu arus masuk
manfaat ekonomis mengalir ke dalam entitas.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

p.

Provision and contingency

Provision is recognised when the Group has a
present legal or constructive obligation as a
result of past events; when it is probable that an
outflow of resources will be required to settle
the obligation; and when the amount has been
reliably estimated. Provision is not recognised
for future operating losses.

Where there are a number of similar
obligations, the likelihood that an outflow will be
required in settlement is determined by
considering the class of obligations as a whole.
A provision is recognised even if the likelihood
of an outflow with respect to any one item
included in the same class of obligations may
be small.

Provisions are measured at the present value of
management’s best estimate of the expenditure
required to settle the present obligation at the
end of the reporting period. The discount rate
used to determine the present value is a pretax
rate that reflects current market assessments of
the time value of money and the risks specific
to the liability. The increase in the provision due
to the passage of time is recognised as interest
expense.

Contingent liabilities are not recognised in the
consolidated financial statements. They are
disclosed in the notes to consolidated financial
statements unless the possibility of an outflow
of resources embodying economic benefits is
remote. Contingent assets are not recognised
in the consolidated financial statements but are
disclosed in the notes to the consolidated
financial statements when an inflow of
economic benefits is probable.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

g.

Sewa

Pada tanggal awal dimulainya suatu kontrak,
Grup menilai apakah kontrak merupakan atau
mengandung sewa. Suatu kontrak mengandung
sewa apabila kontrak tersebut memberikan hak
untuk  mengendalikan  penggunaan  aset
identifikasian selama suatu jangka waktu untuk
dipertukarkan dengan imbalan.

Aset yang diperoleh melalui sewa diakui
sebagai aset hak guna dan liabilitas sewa.
Pada tanggal permulaan, lessee mengukur aset
hak guna pada biaya perolehan yang meliputi
jumlah pengukuran awal liabilitas sewa,
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan dikurangi dengan
insentif yang diterima, biaya langsung awal
yang dikeluarkan oleh lessee, dan estimasi
biaya yang akan dikeluarkan oleh lessee dalam
membongkar dan memindahkan aset pendasar
serta biaya restorasi.

Aset hak guna kemudian disusutkan
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak guna atau
akhir masa sewa.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, maka menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental. Pada umumnya, Grup
menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental sebagai tingkat bunga diskonto.

Untuk menentukan suku bunga pinjaman

tambahan, Grup:

- Jika memungkinkan, menggunakan
pembiayaan pihak ketiga terkini yang
diterima oleh penyewa individu sebagai titik
awal, disesuaikan untuk mencerminkan
perubahan kondisi pembiayaan sejak
pembiayaan pihak ketiga diterima,

- Menggunakan pendekatan build-up yang
dimulai dengan suku bunga bebas risiko
yang disesuaikan dengan risiko kredit untuk
sewa yang dimiliki oleh Grup, yang tidak
memiliki pembiayaan pihak ketiga baru-baru
ini, dan

- Membuat penyesuaian spesifik untuk sewa,
sebagai contoh jangka waktu, negara, mata
uang dan keamanan.

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

qg.

Leases

On the initial date of a contract, the Group
assesses whether the contract is or contains a
lease. A contract contains a lease if the contract
transfers the right to control the use of an
identified asset for a period of time to be
exchanged for compensation.

Assets obtained through lease are recognised
as right of use of asset and lease liabilities. On
the initial date, lessee measures right of use of
asset at cost which include the initial
measurement of lease liabilities, lease
payments made on or before the
commencement dates less the incentives
received, the initial direct costs incurred by the
lessee, and estimated cost to be incurred by the
lessee in dismanting and moving the
underlying assets and restoration costs.

The right of use asset is subsequently
depreciated using the straight-line method from
the commencement date to the earlier of the
end of the useful life of the right of use asset or
the end of the lease term.

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are
not paid at the commencement date,
discounted using the interest rate implicit in the
lease or, if that rate cannot be readily
determined, using incremental borrowing rate.
Generally, the Group uses its incremental
borrowing rate as the discount rate.

To determine the incremental borrowing rate,

the Group:

- Where possible, uses recent third-party
financing received by the individual lessee
as a starting point, adjusted to reflect
changes in financing conditions since third
party financing was received,

- Uses a build-up approach that starts with a
risk-free interest rate adjusted for credit risk
for leases held by Group, which does not
have recent third-party financing, and

- Makes adjustments specific to the lease,
e.g., term, country, currency and security.
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

g.

Sewa (lanjutan)

Grup akan menilai modifikasi sewa dicatat
sebagai sewa terpisah atau tidak. Modifikasi
sewa yang tidak dicatat sebagai sewa terpisah,
Grup menilai kembali liabilitas sewa dengan
mendiskontokan pembayaran sewa
menggunakan tingkat diskonto yang direvisi.

termasuk dalam
sewa meliputi

Pembayaran sewa yang
pengukuran liabilitas
pembayaran berikut ini:

- pembayaran tetap (termasuk pembayaran
tetap secara substansi), dikurangi piutang
insentif sewa,

- pembayaran sewa variabel yang
didasarkan pada indeks atau tingkat, pada
awalnya diukur menggunakan indeks atau
tingkat pada tanggal mulai,

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai
residu,

- harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika
penyewa cukup yakin untuk menggunakan
opsi tersebut, dan

- pembayaran penalti untuk penghentian
sewa, jika masa sewa mencerminkan
penyewa yang melaksanakan  opsi
penghentian tersebut.

Grup dihadapkan pada potensi kenaikan di
masa depan dalam pembayaran sewa variabel
berdasarkan indeks atau tarif, yang tidak
termasuk dalam liabilitas sewa sampai
diberlakukan. Ketika penyesuaian pembayaran
sewa berdasarkan indeks atau suku bunga
mulai berlaku, liabilitas sewa dinilai kembali dan
disesuaikan dengan aset hak guna.

Pembayaran sewa dialokasikan antara pokok
dan biaya keuangan. Biaya keuangan
dibebankan pada laporan laba  rugi
konsolidasian selama masa sewa sehingga
menghasilkan suku bunga periodik yang
konstan atas sisa saldo liabilitas untuk setiap
periode.

Aset hak-guna disajikan sebagai bagian dari
aset tetap, se